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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas yang dibagi 
menjadi peningkatan penunjang kreativitas dan sikap pendukung kreativitas siswa 
kelas XI SMK N 2 Pengasih setelah diterapkan metode pembelajaran mind 
mapping. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Elektronika 
Industri tahun ajaran 2014/2015 di SMK Negeri 2 Pengasih yang berjumlah 32 
siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan lembar observasi kreativitas dan dokumentasi. Metode 
yang digunakan dalam analisis data yaitu metode analisis deskriptif kuantitatif. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat 
meningkatkan kreativitas siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih pada mata pelajaran 
sensor dan aktuator. Peningkatan kreativitas meliputi peningkatan penunjang 
kreativitas dan sikap pendukung kreativitas. Rata-rata presentase komponen 
penunjang kreativitas siswa pada setiap siklus meningkat dari 65,94% menjadi 
88,44%. Rata-rata presentase sikap pendukung kreativitas siswa pada setiap siklus 
meningkat dari 66,50% menjadi 87,13%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 
perubahan pesat dalam aspek kehidupan manusia. Pertengahan abad 20, pada 
tanggal 4 Oktober 1957 Rusia meluncurkan pesawat luar angkasa berawak. 
Peristiwa ini merupakan awal peradaban era baru, era teknologi. Perkembangan 
teknologi telah mencangkup hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Hampir 
setiap kegiatan terintegrasi dengan komputer ataupun gadget. Keinginan untuk 
terus mempermudah pekerjaan mendorong pesatnya laju perkembangan 
teknologi. Cepatnya perkembagan teknologi telah membuka pemikiran manusia 
pada prespektif baru, pandangan lama yang mengagung-agungkan kognitif 
secara berangsur-angsur mulai ditinggalkan.  Kecerdasan intelektual tidak lagi 
dilihat sebagai satu-satunya faktor penyumbang keberhasilan manusia. Faktor 
non intelectual mulai dilihat sebagai pemberi sumbangan besar dan berarti dalam 
keberhasilan individu. Abad 21 merupakan abad revolusi IPTEK yang diwarnai 
dengan euphoria masyarakat berbasis informasi. Perkembangan teknologi 
informasi menyebabkan terjadinya hubungan antara masyarakat di dunia 
melampaui batas-batas nasional. Tatanan masyarakat tidak lagi tertutup oleh 
batas fisik wilayah, sehingga terbentuk tatanan komunitas global. Kemajuan 




Revolusi di bidang IPTEk telah meningkatkan percepatan laju berbagai 
aspek kehidupan. Dampak yang paling nyata ada pada dunia bisnis dan ekonomi. 
Cepatnya pertukaran informasi menjadikan kompetisi di segala bidang sangat 
tajam. Setiap unsur pelaku bisnis dituntut untuk menciptakan inovasi atau 
produk baru yang secara pasti menuntut keterampilan baru pada sumber daya 
manusianya. Di kota besar diperlukan berbagai kemampuan untuk berpartisipasi 
dalam masyarakat yang sedang berkembang. Perkembangan teknologi dalam 
bidang elektronika merupakan salah satu yang tercepat. Disetiap menitnya 
barang baru terus diciptakan. Hal ini merupakan tantangan bagi pelaksana 
pendidikan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang dapat bersaing di 
bidang elektronika. 
Perkembangan teknologi elektronika menuntut sekolah menengah kejuruan 
(SMK) sebagai penyumbang tenaga kerja untuk menyiapkan tenaga kerja yang 
sesuai dengan keadaan zaman. SMK N 2 Pengasih adalah sekolah yang memiliki 
tujuan untuk menghasilkan tenaga kerja yang handal, profesional, siap kerja 
serta memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual yang tinggi. Dalam 
upaya untuk memenuhi kebutuhan tengaga kerja di dunia industri khususnya 
industri elektronika, SMK N 2 Pengasih membuka kompetensi keahlian Teknik 
Elektronika Industri (TEI). Kompetensi keahlian TEI mendapat sorotan baik dari 
dunia industri karena lulusan siswa SMK N 2 Pengasih mempunyai kompetensi 
yang diharapkan oleh pihak industri. Kesadaran siswa akan belajar dan 
berprestasi sangat tinggi. Hal tersebut tercermin dari motivasi dalam belajar 
dikelas. Siswa memiliki harapan setelah lulus dapat ditempatkan di 
perusahaan/industri yang mereka inginkan. 
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Guru sebagai eksekutor utama dalam pemenuhan pendidikan memiliki 
kewajiban untuk memberikan pembelajaran yang terbaik agar setiap siswa 
berhasil menjadi profesional dalam bidang elektronika. Keberhasilan siswa dapat 
ditentukan oleh kreativitas dalam belajar karena inovasi ilmu pengetahuan baru 
bersumber dari kreativitas manusia dalam membangun konsep, teori, teknologi. 
Siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan cendrung memahami pelajaran 
dengan cepat selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang kreatif akan 
lebih mampu  menghasilkan kesimpulan, menafsirkan, menguraikan dengan kata 
sendiri, menerjemahkan, menjelaskan serta meringkas informasi. 
Berdasarkan hasil observasi siswa Kelas XI Teknik Elektronika Industri 
dalam pembelajaran memiliki antusias yang tinggi akan hal-hal baru. Antusiasme 
yang tinggi tidak didukung dengan keinginan mencari tahu hal-hal baru dari 
sumber selain yang diberikan guru. Siswa cenderung bosan pada saat pelajaran 
berlangsung sehingga banyak siswa yang terlihat berbicara sendiri. Siswa terlihat 
banyak mencatat tanpa meringkas atau memilih pokok-pokok pikiran, sehingga 
guru cenderung menunggu siswa selesai mencatat. Berdasarkan hasil laporan 
praktikum siswa banyak laporan dengan hasil serupa. Hasil laporan praktikum 
yang serupa mempersulit guru dalam pengambilan data penilaian perkembangan 
siswa. Pada saat sesi tanya jawab sedikit sekali siswa yang bertanya tetapi ketika 
guru balik bertanya mereka belum memahami dengan baik. Siswa cenderung 
kurang bisa mengekspresikan dirinya sendiri dalam setiap tugas yang diberikan, 
mereka lebih memilih membuat sama persis seperti temannya atau internet 
tanpa menuangkan pemikiran sendiri di dalam tugas. Berdasarkan penjabaran 
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tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa memiliki tingkat kreativitas yang 
rendah. 
Berdasarkan uraian diatas untuk meningkatkan kreativitas siswa maka guru 
perlu melakukan perubahan Metode dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar siswa senang dalam proses belajar mengajar, 
siswa dapat mengembangkan pola pikir dalam mengkonsturksi ilmu 
pengetahuannya secara kreatif dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
Dengan menggunakan kedua sisi otaknya kemampuan logika peserta didik akan 
lebih berkembang. Metode pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih 
mengerti alur dan meningkatakan kreativitas adalah Metode Mind Mapping. Mind 
Mapping adalah suatu proses visual yang dapat menyelaraskan proses belajar 
dengan cara kerja alami otak. Mind Mapping dikatakan sesuai dengan cara kerja 
otak karna prosesnya menggunakan prinsip cara kerja otak. Metode Mind 
Mapping merupakan suatu cara memaksimalkan penggunaan otak kanan dan 
otak kiri dalam pembelajaran. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan yaitu :  
1. Siswa tidak berusaha mencari reverensi sendiri pada saat pembelajaran dan 
hanya menunggu guru menyampaikan materi. 
2. Kurangnya percaya diri siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. 
3. Laporan praktikum siswa cendrung sama dengan teman-teman lainnya. 
4. Belum bisa menentukan pokok permasalahan dalam pembelajaran. 
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5. Siswa menggunakan terlalu banyak waktu untuk mencatat, sehingga proses 
pembelajaran berlangsung lambat. 
6. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 
7. Siswa jenuh dengan pembelajaran sehingga sering meminta ijin keluar kelas. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, penulis 
membatasi fokus permasalahan yang ada, maka fokus permasalahan  yang akan 
diteliti pada penelitian ini adalah, bagaimana cara meningkatkan kreativitas siswa 
melalui Metode Mind Mapping pada mata pelajaran Sensor dan Aktuator di kelas 
XI jurusan teknik elektronika industri SMKN 2 Pengasih. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar peningkatan komponen penunjang terjadinya kreativitas siswa 
setelah di terapkan Metode pembelajaran Mind Mapping ? 
2. Seberapa besar peningkatan sikap pendukung terjadinya kreativitas siswa 
setelah diterapkan Metode Mind Mapping? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas siswa kelas XI TEI 
SMK N 2 Pengasih dengan menggunakan Metode Mind Mapping pada mata 
pelajaran sensor dan aktuator. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah dan semua 
pihak yang peduli terhadap dunia pendidikan di Indonesia. 
 6 
 
1. Manfaat bagi siswa 
a Siswa mendapat pengalaman baru melalui pembelajaran Mind Mapping 
sehingga siswa dapat mengkontruksi pola pikir dalam memecahkan masalah. 
b Memberdayakan siswa untuk selalu berfikir kreatif sehingga memicu lahirnya 
inovasi-inovasi baru. 
2. Manfaat bagi guru 
a Guru lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa karena 
perhatian siswa dapat terfokus. 
b Membantu dalam memilih dan menentukan alternative pendekatan 
pembelajaran apa sebaiknya digunakan dalam proses pembelajaran agar 
pencapaian benar-benar tepat dan efektif. 
3. Manfaat bagi sekolah 
a Menciptakan sekolah sebagai Pusat Ilmu Pengetahuan 
b Keberhasilan sekolah untuk meningkatkan sumber daya manusia dapat 
ditingkatkan karena kreativitas siswa yang tinggi. 
c Penelitian yang diadakan dapat menarik guru-guru yang lain untuk 






A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
dan perkembangan suatu bangsa. Melalui pendidikan terciptalah generasi 
penerus bangsa yang mampu mewujudkan cita-cita bangsa dengan proses 
pembelajaran. Menurut Sugihartono (2007) mengemukakan pendapatnya 
sebagai berikut: 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai Metode sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan 
hasil optimal. 
Proses belajar mengajar menurut Abin Syamsudin (2003) dapat diartikan 
sebagai “suatu rangkaian interaksi antara siswa dan guru dalam mencapai 
tujuannya.” Perilaku belajar pada pihak siswa dan guru tidak berlangsung satu 
arah (one way) melainkan terjadinya secara timbal balik (interaktif) dimana 
kedua pihak berperan dan berbuat aktif di dalam proses pembelajaran. Tujuan 
interaksi merupakan titik temu dan bersifat mengikat serta mengarahkan kedua 
belah pihak. Kriteria keberhasilan dari rangkaian keseluruhan interaksi tersebut 
hendaknya dievaluasi pada tercapai atau tidaknya tujuan tersebut. 
Proses pembelajaran di dunia kependidikan tidak berlangsung begitu saja 
tanpa adanya perencanaan, tujuan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
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pelaksanaannya. Menurut Hamalik (2011), Pembelajaran adalah kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pernyataan Oemar Hamalik tersebut mengandung arti bahwa pembelajaran di 
sekolah harus dilakukan dengan prosedur yang jelas dan mencakup kelima unsur 
kombinasi tersebut. Unsur manusiawi terdiri dari guru, siswa, karyawan, dan 
seluruh warga sekolah. Unsur material terdiri dari buku tulis, buku pelajaran, alat 
tulis, dan seluruh kebutuhan belajar lainnya. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah upaya pendidik untuk menyampaikan ilmu kepada peserta didik dengan 
maksud mengarahkan ke arah yang lebih baik. Pembelajaran menuntut adanya 
keahlian khusus pada pendidik sehinga tercipta interaksi yang membangun.  
2. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas pada awalnya dianggap sebagai faktor genetik. Beberapa 
manusia terlahir untuk menjadi kreatif dan beberapa tidak, tetapi berdasarkan 
penelitian cognitive neuroscience, kreativitas bukanlah semata warisan genetik. 
Penelitian tersebut membuka kemungkinan yang sangat besar bahwa setiap 
individu dapat menjadi kreatif. Kreativitas pada setiap individu dapat di bentuk 
dan dilatih secara berkala. 
Menurut Guilford dalam Munandar (1999) Kreativitas pada dasarnya 
merupakan kemampuan berpikir divergen untuk menjajaki berbagai macam 
jawaban dari suatu persoalan. Pendapat yang dikemukakan oleh Guilford 
mengenai kreativitas lebih dikenal dengan kognitif aspek Guilfort dengan berfikir 
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divergen. Berfikir divergen dapat diartikan sebagai kemampuan berfikir 
menyebar. Orang yang berpikir secara divegen tidak memandang suatu stimulus 
sebagaimana orang biasa memandangnya, tetapi dapat memandang suatu 
stimulus dari berbagai sudut pandang. Orang dengan kreativitas dapat 
memandang suatu barang memiliki berbagai fungsi di luar fungsi utama barang 
tersebut. Pemahaman tentang kreativitas oleh Guilford dari tahun ke tahun di 
gunakan untuk menanamkan kreativitas kepada orang lain. 
Arti dari kreativitas telah banyak mengalami perubahan dan 
perkembangan. Menurut Brian Clegg & Paul Birch dalam bukunya Instant 
Creativity (2001) kreativitas sebenarnya merupakan istilah umum untuk hal-hal 
yang berkaitan yang meliputi kreativitas artistik, kreativitas penemuan, 
kreativitas humor. Kreativitas artistik seperti menulis buku atau mengubah musik, 
kreativitas penemuan seperti lahirnya suatu konsep produk baru dan kreativitas 
humoris yang bersifat spesial karena merupakan pandangan terhadap dunia dari 
sudut pandang yang berbeda. Brian Clegg juga berpendapat bahwa dalam 
pendidikan kreativitas tidak disukai karena melawan hasil yang diinginkan oleh 
pendidik. Suka atau tidak suka sistem pendidikan kita didesain untuk membuat 
anak berhasil melewati ujian.  Perkembangan kreativitas pada siswa merupakan 
suatu potensi yang ada pada setiap individu. Penyebab potensi untuk menjadi 
kreatif tidak timbul adalah wawasan yang sempit dan inspirasi yang dangkal. 
Memiliki  pengetahuan akan banyak hal, tetapi dalam pengaplikasiannya masih 
mengikuti jalan yang sama juga dapat menekan tumbuhnya kreativitas. 
Kreativitas abad ini banyak dikaji dalam pendekatan psikodinamis 
(Sternberg, 2005) hal ini didasarkan atas kenyataan bahwa perilaku manusia 
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memiliki alam sadar dan alam tidak sadar. Sternberg juga menjelaskan bahwa 
intelegensi manusia di bagi menjadi 3 yaitu, intelegensi analitis, intelegensi 
kreativitas dan intelegensi praktik. Merujuk pada teori Sternberg dapat di ketahui 
bahwa kreativitas membutuhkan keseimbangan antara ide baru dan proses 
kreativitas itu sendiri yang juga mencangkup segi praktis dan analitis.  Kreativitas 
tersebut memiliki beberapa ciri yaitu, (1) berani mengambil resiko; (2) 
memainkan peran yang positif; (3) berpikir kreatif; (4) merumuskan dan 
meredefinisikan masalah; (5) tumbuh kembang mengatasi masalah; (6) toleransi 
terhadap masalah ganda; (7) menghargai sesama dan lingkungan sekitar. 
Jane Piirto (2011) menjelaskan bahwa pada abad ke 21 dibutuhkan 
kemampuan kreativitas dan inovasi yang dapat didefinisikan sebagai berikut : 
1) Berfikir kreatif 
Berfikir kreatif memiliki beberapa ciri yaitu, (a) menggunakan cangkupan luas 
teknik pencarian ide (seperti brainstorming); (b) menciptakan hal baru yang 
berguna (secara inkremental ataupun radikal); (c) menggabungkan, 
Memperbarui, menganalisa, dan mengevaluasi ide sendiri untuk meningkatkan 
dan memaksimalkan sifat kreatif. 
2) Bekerja kreatif dengan yang lain 
Individu yang melakukan interaksi dengan orang lain secara kreatif memliki 
ciri yaitu, (a) membangun, mengimplementasikan dan mengkomunikasikan 
ide baru dengan orang lain secara efektif; (b) terbuka dan responsif terhadap 
sudut pandang yang berbeda dan baru; ikut serta dalam memberi masukan 
dan sanggahan dalam pekerjaan; (c) mendemonstrasikan originalitas dan 
daya temu dalam pekerjaan dan mengerti batasan sebenarnya dunia untuk 
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dapat mengadopsi ide baru; (d) menemukan kesalahan sebagai kesempatan 
untuk belajar; mengerti kalau kreativitas dan inovasi adalah proses yang 
panjang, merupakan hasil dari keberhasilan kecil dan kesalahan-kesalahan. 
3) Pengaplikasian inovasi 
Ikut ambil bagian dalam ide kreatif untuk memberikan kontribusi nyata dan 
berguna ke lapangan dimana inovasi akan terjadi. Dalam realita kreativitas 
merupakan tidakan modifikasi dari sesuatu yang sudah ada menjadi konsep 
yang baru. Kreativitas terdapat dua konsep lama yang di kombinasikan 
menjadi suatu konsep yang baru. 
Berdasarkan kajian dari beberapa ahli dapat diambil kesimpulan bahwa 
kreativitas adalah cara berfikir dengan menggabungkan konsep dan informasi 
awal dengan yang baru sehingga menghasilkan sudut pandang, respon, interaksi 
yang berbeda terhadap suatu masalah. Pengembangan kreativitas yang 
memungkinkan untuk dilakukan pada siswa SMK adalah pengembangan 
kreativitas menurut Connie R Semiawan dan Jane Piirto. Semiawan dan Piirto 
menjelaskan pengembangan kreativitas yang sesuai dengan kurikulum SMK dan 
dapat terukur dengan baik. 
b. Pengembangan Kreativitas 
Menurut Connie R Semiawan (2009) Kreativitas yang masih berupa potensi 
harus dikembangkan secara sistematis dan terencana sehingga potensi tersebut 
dapat tampil secara optimal, tepat guna dan berdaya guna, pada setiap individu 
bahkan bagi setiap kehidupan manusia. Connie R semiawan juga mengemukakan 
bahwa kreativitas terbagi menjadi beberapa tingkatan sesuai dengan tempat 
diaplikasikannya kreativitas itu sendiri. Kreativitas pada tingkat masyarakat 
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antara lain menghasilkan ilmu baru, gerakan baru dalam bidang seni, perubahan 
budaya dan program sosial baru dalam bidang ekonomi. Kreativitas 
menghasilkan produk baru dan mungkin juga lowongan kerja baru. Pengertian 
kreativitas sendiri memiliki prespektif yang baru, yaitu yang bersifat orisinil, tak 
diduga, berguna serta adaptif terhadap kendala-kendala tugas (Lubard, 1994; 
Ochse, 1990; Sternberg, 1998; Sternberg & Lubard, 1996 dalam Sternberg, 
2005). 
Menurut Connie Semiawan (2009) ada hal yang harus dikembangkan demi 
mendukung perkembangan kreativitas. Hal tersebut meliputi : 
1) Rasio 
Suatu kondisi pikir rasional yang dapat diukur dan dikembangkan melalui 
berbagai latihan yang direncanakan secara sadar. 
2) Emosi 
Suatu kondisi emosional yang mempunyai pengaruh kuat dan menuntun 
kesadaran diri serta proses aktualisasi 
3) Intuisi 
Suatu kondisi kesadaran yang lebih tinggi, bukan saja dari akal rasional, tetapi 
justru diperoleh (digali) dari ketidaksadaran, dan menjadi suatu firasat yang 
dapat ditingkatkan mencapai kecerahan. Intuisi belum dapat dijelaskan secara 




Kondisi bakat khusus yang menciptakan hasil baru yang merupakan inspirasi 
yang mungkin di dengar atau dilihat dari orang lain. memuat pengembangan 
mental dan fisik serta keterampilan bakat tinggi khusus. 
Connie R Semiawan juga berpendapat bahwa orang yang kreatif memiliki 3 
ciri yang terus berkembang. Ciri tersebut adalah : 
1) Kemampuan umum yang diatas rata-rata 
Kemampuan diatas rata-rata bukan berarti harus jenius. Connie menekankan 
bahwa tidak dibutuhkan kemampuan superior untuk menjadi orang kreatif. 
2) Komitmen terhadap tugas 
Penelitian menunjukan bahwa kreativitas dan produktivitas terhadap suatu 
karya luar biasa mencangkup ketertarikan dan keterlibatan penuh dalam karya 
luar bisa tersebut. Seorang kreatif mengerti benar arti tanggung jawab. 
Kreativitas menuntut adanya pelaksanaan kewajiban yang terus dilakukan 
secara berulang. 
3) Memiliki dimensi-dimensi kreatif 
Dimensi kreatif meliputi : (a) Originalitas; (b) Ketajaman kecerdasan yang 
konstruktif; (c) Kemampuan menyingkirkan prosedur yang tidak perlu; (d) 
Memiliki sikap tujuan serta kesadaran sosial 
Setiap orang kreatif memiliki sikap khusus yang berbeda dari orang 
kebanyakan. Kreativitas yang timbul sebagai hasil ciptaan seorang ahli didukung 
oleh karakter yang telah dimiliki semasa kecil atau dari sebelum ide kreatif 
tercipta. Menurut Jane Piirto (2011) berdasarkan kajian terhadap orang-orang 
kreatif yang terkenal, setiap orang kreatif memiliki ciri khusus dimana orang lain 
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tidak memilikinya. Ciri yang dimaksud adalah karakter atau sikap orang kreatif 
dan penunjang terbentuknya kreativitas yang lebih dikenal dengan seven I. 
Berdasarkan penuturan dari Jane Piirto (2011) setidaknya ada lima karakter yang 
dimiliki oleh seorang kreatif, meliputi : 
1) Disiplin 
Seorang pencipta yang telah bekerja untuk waktu lama pada bidangnya 
banyak sekali menyelesaikan pekerjaan, meskipun tidak jarang hanya satu 
atau dua pekerjaan saja yang mendapat apresiasi baik. Bekerja untuk waktu 
yang lama membutuhkan disiplin diri. Disiplin diri mendorong seseorang untuk 
selalu bekerja sehingga mendukung terjadinya produktivitas khusus yang 
mendorong seorang untuk dapat dengan cepat memahami kebutuhan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya atau dengan kata lain kemampuan seorang 
expert. Seorang expert atau ahli pada bidangnya dapat secara otomatis 
melakukan suatu pekerjaan tanpa banyak berfikir. Seorang pelukis yang dapat 
melukis apa yang dia lihat sekilas di televisi, pianis yang dapat memainkan 
lagu hanya dengan sekali dengar, hal ini di dapat dengan memfokuskan 
keahlian pada suatu bidang dan melakukan kegiatan secara terus menerus 
dengan disiplin tinggi. Pengaplikasian pada sekolah dalam peningkatan 
kedisiplinan mencangkup cara berpakaian dan datang tepat waktu. Connie 
Semiawan dan Jane Piirto sepakat mengenai pengaruh komitmen dan disiplin 
dalam menjalani keseharian, khususnya pada bidang keahlian yang sedang 
digeluti. 
2) Keterbukaan terhadap ide baru 
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Keterbukaan terhadap ide baru masuk dalam salah satu karakter pendukung 
kreativitas karena seorang yang kreatif akan memiliki perhatian khusus 
terhadap hal-hal kecil dan mereka dapat melihat hal lama sebagai hal baru 
dengan kata lain perbedaan sudut pandang. Seorang yang memiliki 
keterbukaan terhadap ide baru dapat melihat suatu hal seperti tidak pernah 
terlihat sebelumnya dan kemudian mereka dapat menunjukan sudut pandang 
mereka sebagai ide baru yang orisinil. Tentu saja tanpa keahlian dalam 
bidangnya mereka tidak dapat melakukan ini. Menurut Jane Piirto (2011) 
karakter ini membutuhkan pemahaman yang sangat tinggi pada bidang 
dimana kreativitas itu di targetkan, sehingga pekerjaan ini dapat selesai 
dengan pengetahuan dan kemampuan. Keterbukaan terhadap ide baru lebih 
sering terjadi ketika seorang yang kreatif bekerja dengan kelompok. Ciri 
seorang individu memiliki keterbukaan terhadap ide baru dapat dilihat dari 
responnya terhadap pendapat orang lain. Dalam kerja kelompok yang terdiri 
dari beberapa kelompok, akan terjadi suatu diskusi. Menurut Jane Piirto 
diskusi terjadi karena perbedaan sudut pandang. Penerimaan terhadap 
perbedaan sudut pandang ini terkadang menjadi masalah baru. Suatu cara 
menanamkan kepada siswa keterbukaan terhadap ide baru adalah dengan 
mengadakan diskusi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. 
Tahap berikutnya hasil dari diskusi yang terjadi adalah terangsangnya rasa 
menghargai ilmu yang dapat ditandai dengan sebuah rangkuman. Siswa akan 
mulai merangkum informasi yang dianggap penting dalam sebuah tulisan 
bahkan tanpa disuruh. Proses pembelajaran yang seperti ini hanya dapat 
terjadi pada sistem pendidikan dengan desain khusus. 
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3) Berani mengambil resiko 
Berani dalam mengambil resiko memungkinkan seseorang untuk dapat 
mencoba hal baru. Seorang yang tidak berani mengambil resiko akan 
cendrung menjauhi hal baru dan terus berada pada zona nyaman sementara 
seorang professional yang berani mengambil resiko akan dapat menghasilkan 
bentuk, gaya, atau subjek yang baru. Keberanian yang dimiliki oleh seorang 
yang mengambil resiko adalah berani menempuh kesulitan, kegagalan dan 
setelah penolakan berani untuk mencoba kembali. Connie R Semiawan (2009) 
memasukan keberanian dalam emosi sebagai hal yang harus dikembangkan 
untuk mengembangkan kreativitas. Keberanian merupakan salah satu wujud 
nyata dari emosi. Keberanian dalam proses pembelajaran dikelas yang paling 
terlihat adalah berani bertanya dan memberi masukan. Menurut Jane Piirto 
(2011) keberanian dapat muncul dalam kegiatan kelompok jika tidak ada 
siswa dengan kemampuan sangat menonjol. Perasaan bahwa setiap orang 
memiliki kesempatan sama untuk berhasil memicu terjadinya keberanian 
dalam mencoba dan berbicara. 
4) Toleransi terhadap hal ambigu 
Berdasarkan dari keterangan Jane Pirto (2011) awal dicetuskannya toleransi 
terhadap hal ambigu adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh IPAR 
(Istitute for Personality Asessment and Research) pada tahun 1950. Awal dari 
toleransi terhadap hal ambigu adalah pertanyaan-pertanyaan yang timbul 
akibat tidak yakinnya seseorang akan hasil atau benar salahnya suatu 
perbuatan. Hubungan antara toleransi terhadap hal ambigu dengan karakter 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk dapat melihat masalah 
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dengan konsep awal yang luas dan dapat bereaksi tanpa harus mengetahui 
sebelumnya apakah jawaban tersebut benar terlepas dari otoritas yang 
dimiliki. Seseorang yang memiliki toleransi terhadap hal ambigu biasanya akan 
bersikap responsif hampir disemua situasi. 
5) Kepercayaan terhadap rekan 
Semua bidang pekerjaan pada masa ini membutuhkan campur tangan orang 
lain di dalamnya. Setiap orang yang bekerja akan di tempatkan pada posisi 
kelompok kerja dengan seorang pemimpin. Pemimpin memastikan 
anggotanya merasa nyaman, dapat terbuka, bekerja dengan benar dan 
disiplin. Bekerja dalam kelompok menciptakan ketergantungan satu dengan 
yang lain, setiap anggota dalam satu kelompok punya peran sendiri, 
pekerjaan sendiri, dan mereka tidak boleh egois atau sombong karena akan 
berakibat pada keberhasilan kerja. Tidak boleh ada dominasi dalam kerja 
kelompok, setiap orang harus mendapatkan pengalaman bersama. Setiap 
kelompok punya budaya dan sifat sendiri sehingga dibutuhkan pencarian akan 
kecocokan budaya. Seorang peneliti tentang kreativitas Keith Sawyer dalam 
Piirto (2011) mengatakan bahwa suatu kelompok yang kreatif akan dapat 
menghasilkan lebih banyak daripada suatu individu. Meskipun seorang 
penemu menemukan suatu sendirian, tidak dapat dikatakan dia menemukan 
semua itu sendri karena pekerjaannya bedasarkan lingkungan dia bekerja. 
Seorang penemu bersosialisasi, belajar dan bekerja dengan penemu lain. 
Tidak ada penemu yang bebas dari hukum ketergantungan ini. 
Telah diketahui sebelumnya bahwa ada beberapa proses kreativitas yang 
dimiliki oleh orang-orang kreatif, Jane Piirto menyebut ini sebagai pengalaman 
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pelaku kreatif dalam mencipta sesuatu dan merangkumnya menjadi tujuh I yang 
dapat kita artikan sebagai penunjang terbentuknya kreativitas. Penunjang 
terbentuknya kreativitas meliputi : Inspirasi, wawasan, Intuisi, inkubasi, 
improvisasi, citra, imajinasi (inspiration, insight, intuition, incubation, 
improvistation, imagery, imagination). Penjelasan dari komponen penunjang 
terbentuknya kreativitas adalah sebagai berikut : 
1) Inspirasi 
Inspirasi merupakan awal suatu motivasi untuk mencipta. Stephen Berg 
seorang penulis dan editor berkata bahwa tindakan kreativitas merupakan 
aktivitas manusia yang paling misterius. Faktanya salah satu aspek dari 
menciptakan dapat terjadi dengan adanya awal berupa inspirasi. Seorang 
penemu akan tau dengan pasti saat mendapatkan inspirasi. Inpirasi akan 
mendominasi dan menguatkan fokus, sehingga seorang penemu akan 
memandang ide tersebut sebagai visi yang sangat kuat dan menarik.  
Terbentuknya visi mendorong seseorang untuk melakukan eksplorasi. Sebagai 
penggambaran seorang siswa dengan inspirasi akan mencari informasi dari 
berbagai sumber yang ada. 
2) Citra (bayangan hayal) 
Citra dapat kita artikan sebagai kemampuan untuk menghadirkan dalam 
pikiran tampilan objek yang sebelumnya telah dilihat atau dirasakan secara 
jelas. Citra tidak hanya berupa dapat menampilkan objek dalam bentuk visual 
tetapi juga dalam bentuk suara, rancangan, penciuman, rasa setuhan. Houtz 
& Patricola dalam Piirto (2011) Menulis bahwa telah ada tiga tipe 
pembelajaran mengenai citra dan kreativitas yang telah dilakukan : (1) 
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pembelajaran mengenai biografi seorang penemu yang membahasa citra 
pribadinya dan bagaimana hal itu mempengaruhi mereka; (2) Penelitian 
mengenai kemampuan seseorang dalam menciptakan citra dan hasilnya 
terhadap berbagai test potensi kreativitas; (3) pembelajaran tentang citra 
kreatif dan produktivitas kreatif. 
3) Intuisi 
Intuisi dapat diartikan sebagai firasat atau suatu kondisi kesadaran yang lebih 
tinggi, bukan saja dari akal rasional, tetapi justru diperoleh (digali) dari 
ketidaksadaran. Seorang profesor dalam bidang filosopi di salah satu 
universitas prancis, Bergson mendeskripsikan bahwa intuisinya akan intuisi 
merupakan salah satu hal paling berarti di hidupnya. Bergson lebih lanjut 
menjelaskan bahwa dari hasil beberapa test yang dilakukan oleh psikologis 
seorang yang kreatif percaya dan lebih memilih menggunakan intuisinya. 
Meskipun intuisi bersikap ambigu dan tidak dapat dijelaskan dengan baik 
secara sains, tetapi pada kenyataannya banyak penemu, penulis, aktor 
ataupun seorang matematikawan sangat mempercayai intuisinya. 
4) Inkubasi 
Inkubasi merupakan bagian dari proses kreativitas yaitu keadaan dimana 
pikiran dan tubuh sedang beristirahat. Proses istirahat memungkinkan 
terjadinya pergantian ide sehingga memungkinkan terangkatnya pemecahan 
masalah dalam pikiran. Menutur Piirto (2011) saat beristirahat pikiran akan 
mengelompokan berbagai masalah bersama. Semua bentuk ide dapat 
terancang dan berbaur dalam proses ini sehingga kewaspadaan muncul dan 
ditemukannya jawaban atau pemecahan masalah. Inkubasi dapat terjadi 
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diluar sekolah, ketika siswa mengerjakan tugas rumah atau diberi kesempatan 
berfikir tentang kesimpulan diakhir pelajaran. 
5) Improvisasi 
Improvisasi merupakan proses penyesuaian terhadap keadaan. Penggunaan 
improviasi dalam proses kreativitas lebih cendrung timbul pada bidang musik, 
tari atau teater tetapi tidak menutup kemungkinan bidang lain memerlukan 
improvisasi dalam pengaplikasiannya. Sebagai tanda terjadinya improvisasi 
dapat dilihat dari perbedaan proses kerja atau hasil. Improvisasi seharusnya 
berakibat pada hasil yang lebih baik. Dalam sistem kerja yang padat 
improvisasi dapat dilihat dari hal sederhana, tidak harus melakukan 
penyesuaian total. Improvisasi sederhana dapat berupa perbedaan laporan 
atau penyampaian hasil kerja yang unik.  
6) Wawasan 
Wawasan dalam proses kreatif adalah suatu kemampuan untuk dapat melihat 
dan mengerti secara jelas kunci pokok suatu hal. Berdasarkan apa yang telah 
ditulis oleh Piirto (2011) penelitian menunjukan bahwa wawasan mencangkup 
pengabungan informasi lama dengan yang baru, membutuhkan pengalaman, 
bergantung pada pembentukan suatu konsep baru. Wawasan memungkinkan 
seseorang untuk dapat membangun ulang masalah. Masalah yang dibangun 
ulang dapat dipandang dari sudut pandang yang berbeda sehingga terbentuk 
suatu pemecahan baru. Seseorang dengan wawasan luas dapat 
menggambarkan dengan baik tujuan dan fungsi dari segala hal yang 
dikerjakannya. Wawasan sangat erat kaitannya dengan intuisi dan insipirasi. 
Berawal dari suatu intuisi untuk mulai bergerak dan adanya inspirasi sebagai 
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perangsang seorang yang berwawasan dapat melakukan penggambaran dari 
sudut pandangnya dengan sangat baik. 
7) Imajinasi 
Imajinasi dalam proses kreativitas ada pada kemampuan pikiran seseorang 
untuk dapat merancang suatu konsep atau cara kerja suatu objek yang mana 
objek tersebut belum ada. Imajinasi sangat bergantung pada citra. Imajinasi 
mencangkup pengambaran objek yang telah diketahui lalu menciptakan 
pengambaran objek baru. Penemu tidak hanya menggunakan imajinasi visual, 
seorang komposer musik menggunakan imajinasi dengan pendengaran, 
seorang mekanik mengimajinasikan permasalahan yang ditemui dalam bentuk 
fisik dan gerakan. Seseorang dengan imajinasi yang tinggi lebih mudah 
membaca dan menebak maksud dari lawan bicara. Imajinasi dalam dunia 
kerja dapat menjadi daya tarik tersendiri. Seseorang dengan imajinasi tinggi 
dapat lebih mudah menarik perhatian klien. Imajinasi lebih mudah tumbuh 
dengan kondisi lingkungan yang menyenangkan dan nyaman. 
Berdasarkan kajian dapat diambil kesimpulan lebih lanjut bahwa kreativitas 
merupakan cara berfikir secara sadar ataupun tidak yang dapat berkembang 
pada tiap individu dalam bentuk sikap sehingga menghasilkan sudut pandang, 
respon, interaksi yang berbeda sebagai wujud penggabungan informasi untuk 
memecahkan masalah. Kreativitas berkembang dalam bentuk yang berbeda 
tergantung lingkungan kerja, hal ini dikarenakan pada tiap lingkungan kerja 
memiliki masalah dan situasi yang berbeda. Makna dari kreativitas itu sendiri 
tidak dapat dibakukan karena definisi kreativitas itu sendiri dapat kembali 
dimaknai berdasarkan tempat terjadinya proses pengembangan kreativitas. 
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Peningkatan dan pengembangan kreativitas disekolah membutuhkan 
peningkatan pada sifat dan komponen penunjang kreativitas, yang meliputi (1) 
peningkatan kedisiplinan; (2) peningkatan pada kerja kelompok mencangkup 
keterbukaan terhadap ide baru, berani mengambil resiko, toleransi terhadap hal 
ambigu, kepercayaan terhadap rekan; (3) usaha peningkatan proses 
terbentuknya inspirasi, wawasan, improvisasi, imajinasi, inkubasi. Proses 
kreativitas dapat berlangsung seumur hidup selama individu masih dapat 
mengembangkan diri. 
 
3. Metode Mind Mapping 
a. Pengertian Metode 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Metode adalah cara yang teratur 
dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud. Proses mengajar seorang guru 
sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode dalam kegiatan 
pembelajaran. Suatu metode pembelajaran tidak selalu cocok untuk digunakan 
pada setiap siswa yang berbeda. Menurut Endang Mulyatiningsih (2012) metode 
merupakan suatu cara yang dapat dicapai untuk mencapai tujuan, dalam 
pembelajaran tujuan yang dicapai adalah tujuan pembelajaran. 
Hasibuan dan Moedjiono (2009) menjelaskan suatu metode mengajar 
merupakan penggunaan alat yang merupakan bagian dari perangkat alat atau 
cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. Berdasarkan 
keterangan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa metode dapat diartikan 
sebagai cara atau alat untuk mentransper ilmu pengetahuan dengan baik. 
b. Pengertian Mind Mapping 
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Menurut Buzan (2008:4) Mind Mapping atau peta pemikiran adalah cara 
mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah, menangkap berbagai pikiran 
dalam berbagai sudut. Mind Mapping mengembangkan cara berpikir divergen 
dan berpikir kreatif. Mind Map berbentuk seperti suatu tampilan grafik data atau 
rencana. Mind Map dibuat dalam bentuk diagram karena akan lebih mudah 
mengingat diagram daripada teks yang panjang. Menurut Kimberly dalam David 
dan Larry (2012) peta pemikiran didasarkan pada delapan alam raya kognitif 
atau proses pemikiran yang digunakan otak kita setiap hari: mengurutkan, 
klasifikasi hierarkis, bagian-bagian keseluruhan, sebab-akibat, membandingkan 
dan membedakan, menggambarkan analogi, dan menjelaskan dalam konteks. 
saat proses ini bekerja dalam kesatuan, otak bekerja dengan cara yang saling 
terkait dengan membuat pola informasi. Keadaan ini menunjukan bahwa otak 
manusia tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang sejajar 
rapi, melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-cabang yang 
apabila dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-cabang pohon. 
Mind Mapping  dapat membantu seseorang untuk mengambil informasi, 
mendeskripsikan, mengerti, masalah yang di hadapi lebih cepat dan lebih mudah. 
Dalam pembelajaran Metode Mind Mapping menekankan pada bahasa kognisi 
visual-verbal, sehingga memungkinkan suatu kapasitas yang mendalam untuk 
melihat, mengubah, membayangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir. 
c. Mind Mapping Dalam Pembelajaran 
David N. Hyerle (2012) menyatakan bahwa pendefinisian peta pemikiran 
memungkinkan semua siswa mengkomunikasikan apa yang telah mereka 
pikirkan dan bagaimana mereka berpikir karena Mind Mapping sebagai bahasa 
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adalah ekpresi yang jelas tentang bagaimana delapan perangkat visual yang 
masing-masing dikelilingi oleh struktur konsep visual, bekerja didalam 
keselarasan. Lewat bahasa ini, kita telah mendapati bahwa semua pembelajar 
menyampaikan, menegosiasikan, dan mengembangkan makna dengan orang 
lain, dan didalam diri mereka lewat pola berpikir visual. 
Buzan dan Barry (2004) menyatakan bahwa, “Alasan mengapa para jenius 
besar seperti Thomas Alfa Edison, Albert Einstein, Galileo Galilei menggunakan 
bahasa gambar untuk menyusun, mengembangkan, dan mengingat pikiran 
mereka adalah karena otak memiliki kemampuan alami untuk pengenalan visual, 
bahkan sebenarnya pengenalan yang sempurna. Inilah sebabnya kita akan lebih 
mengingat informasi jika kita menggunakan gambar untuk menyajikannya.” 
Pendidikan seharusnya adalah tentang transfer, yaitu membantu anak-anak 
mempelajari isi tidak hanya untuk mengerjakan tugas dengan baik, tetapi juga 
untuk bisa menerapkan ide ke kehidupan mereka di luar kelas. Mind Mapping 
memungkinkan kita untuk benar-benar menunjukan penggambaran dari pola 
pemikiran kita dengan orang lain. Williams, K dalam Hyerle dan Alper (2012) 
menyatakan bahwa dalam kelas yang kolaboratif dan kooperatif, siswa dan guru 
bekerja bersama untuk membuat peta dan benar-benar berfikir bersama. 
Peta pikiran sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi 
yang diberikan secara verbal. Pemetaan pikiran merupakan teknik visualisasi 
verbal ke dalam gambar. Peta pikiran bertujuan untuk membuat materi pelajaran 
terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, 
memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. 
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Gambar 1. Integrasi Bahasa pada Mind Map 
Diatas merupakan penggambaran bagaimana peta pemikiran mendukung 
integrasi semua bahasa dalam buku Hyrle & Alper (2012). Materi yang 
didapatkan siswa pada mata pelajaran tertentu hendaknya dicatat sebagai alat 
pengingat. Peta pikiran merupakan cara mencatat yang efektif dibandingkan 
dengan mencatat biasa yang berbentuk tulisan. Bobby De Porter (2008) 
menjelaskan bahwa penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran di kelas 
sangat baik karena metode ini memanfaatkan keseluruhan otak dengan 
menggunakan pesona visual dan prasarana grafis.  
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa Mind Mapping memadukan 
dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. 
Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan 
seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara 
tertulis maupun verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, gambar, dan 
sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Metode 
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Mind Mapping merupakan suatu cara untuk memaksimalkan penggunaan otak 
secara penuh dalam pmbelajaran dengan memanfaatkan penggunaan peta 
pemikiran. 
d. Langkah-langkah Membuat Mind Mapping 
Memulai belajar dengan Mind Mapping, siapkan peralatan yang dibutuhkan 
yaitu kertas A4 atau A3, pensil, atau spidol warna. Pilih topik yang akan 
dipetakan dalam Mind Mapping, mencari materi dan informasi tambahan 
mengenai topik tersebut. Cara membuat peta pikiran dasar menurut Hyerle dan 
Alper (2011: 258-259) adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan kertas kosong, mulai dari bagian tengah. 
2. Menggambarkan tema utama di tengah-tengah kertas. 
3. Menggunakan satu kata atau frase yang sederhana sebagai informasi. Pada 
umumnya kata penulisan normal tersaji dalam kondisi saling melengkapi,hal 
ini utamanya ditujukan untuk memastikan bahwa maksud dari tujuan 
tersampaikan secara sempurna. Pada peta pikiran yang dibuat, gunakan suatu 
kata kuat dan frase berarti yang dapat memberikan arti yang sama secara 
lebih baik. 
4. Menggunakan simbol dan gambar. Gambar dapat membantu mengingat 
informasi lebih efektif dibandingkan kata-kata. 
5. Menggambarkan informasi pendukung lainnya di sekitar tema utama. 
informasi utama dengan informasi pendukung terhubung oleh garis. 
6. Kata-kata pendukung dapat dicetak pada garis penghubung. Garis-garis 
penghubung digambarkan secara jelas guna mempermudah memahami 
hubungan antar informasi. 
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7. Kata-kata pendukung dinyatakan dalam „satuan‟, misal satu kata pergaris 
penghubung. 
8. Menggunakan warna untuk mempermudah proses pengingatan. 
9. Informasi baru dapat selalu diletakan dalam peta pemikiran yang dibuat 
10. Menggunakan hubungan silang. Informasi di salah satu bagian dari peta 
pikiran mungkin saja berhubungan dengan bagian yang lain. 
e. Prinsip Dasar Mind Mapping 
Mind Mapping bekerja dalam delapan alam raya kognitif dan dalam 
prosesnya otak kita secara otomatis bekerja secara terkait dengan membuat pola 
informasi. Dengan kata lain peta pemikiran adalah apa yang dapat dilakukan 
otak. William K dalam Hyerle & Alper (2012) menjelaskan bahwa otak 
mengintegrasikan seluruh informasi yang didapat dari indra. Ketika ada informasi 
yang masuk melalui mata, indra yang lain juga memberikan informasi. William K 
dalam Hyerle & Alper (2012) menyatakan bahwa Pembelajaran baru tercipta 
ketika terjadi penciptaan pola baru dari pola pelepasan neuronal yang berurutan 
dan berulang. 
Yvette Jackson menulis dalam Hyerle & Alper (2012), ketika siswa berusaha 
mempertahankan kuantitas ide yang dieksplorasi otak mereka, banyak energi 
yang dibutuhkan hanya untuk mengingat semua elemen. Peta pemikiran 
menjelaskan pola dan fungsi sebagai memori eksternal, sehingga peta pemikiran 
bisa membangun dan memperluas pembelajaran siswa yang mengandalkan pada 
memori. Mind Mapping memperkuat pembelajaran dengan menjadi pola memori 
eksternal bagi siswa, ketika mereka menggunakan hal tersebut untuk 




Gambar 2. Proses Penciptaan Pola Baru Pembelajaran 
 
4. Pembelajaran Sensor dan Aktuator 
Pembelajaran dilakukan oleh seseorang secara sadar dan terencana untuk 
mencapai tujuan terentu yang dilandasi dengan naluri dan akal pikiran yang 
sehat. Pembelajaran mengenai Sensor dan Aktuator (SA) merupakan salah satu 
materi yang terdapat dalam kelompok pelajaran produktif pada SMK N 2 
Pengasih. Mata pelajaran SA merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk 
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mempersiapkan siswa menghadapi dunia otomatisasi industri. Perkembangan 
Industri dimana sebelumnya banyak pekerjaan menggunakan tangan manusia, 
kemudia beralih menggunakan mesin, berikutnya dengan electro-mechanic (semi 
otomatis) dan sekarang sudah menggunakan robotic (full  automatic) seperti 
penggunaan Flexible Manufacturing Systems (FMS) dan Computerized Integrated 
Manufacture (CIM). Sensor dan transduser merupakan peralatan atau komponen   
yang mempunyai peranan penting dalam sebuah system pengaturan otomatis. 
Pembelajaran sensor mengharapkan siswa dapat memahami dan menjelaskan 
jenis-jenis sensor sesuai fungsinya  sebagai pendeteksi gejala-gejala atau sinyal-
sinyal yang berasal dari perubahan suatu energi seperti energi listrik, energi 
fisika, energi kimia, energi biologi, energi mekanik dan sebagainya. 
Melihat perkembangan teknologi yang ada sekarang terjadi percepatan laju 
berbagai aspek kehidupan. Menurut guru pengampu mata pelajaran sensor dan 
aktuator, bidang industri besar yang merupakan target kerja lulusan SMK N 2 
Pengasih menggunakan peralatan sensor yang tidak dapat dimiliki oleh sekolah. 
Akibatnya, siswa tidak dapat praktik persis seperti industri yang ada sekarang. 
Jadi diharapkan siswa dapat mengembangkan kreativitas agar tetap dapat 
bersaing didunia kerja industri. 
5. Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas (PTK) sebenarnya merupakan bagian dari 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan di dalam kelas. Mc Nift 
(1992) dalam Suyanto (1997)  memandang PTK sebagai bentuk penelitian 
reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri dan hasilnya dapat dimanfaatkan 
sebagai alat untuk mengembangkan kurikulum, sekolah, dan pengembangan 
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dalam proses belajar mengajar dll. Menurut Kunandar (2010) PTK merupakan 
suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk memperbaiki maupun meningkatkan 
mutu pembelajaran di kelas dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati, 
dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan 
partisipatif. Kemmis dan Mc Taggart dalam Rochiati (2009) membagi komponen 
PTK menjadi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Terkait penjelasan mengenai PTK yang diutarakan oleh Mc Nift, Kunandar, 
Kemmis dan Mc Taggart dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu 
penelitian yang menempatkan guru sebagai peneliti dan agen pembawa 
perubahan dalam proses pembelajaran. Perubahan yang diharapkan meliputi 
seluruh aspek yang menjadikan kualitas belajar siswa lebih baik dari sebelumnya, 
adapun upaya yang dilakukan meliputi empat tahap utama yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, refleksi. Empat tahapan utama dalam penelitian ini sering 
dikenal dengan istilah cycle (siklus) yang digambarkan dalam bentuk skema 
sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Skema Siklus 
Perbaikan mutu pembelajaran dikelas diawali dengan pemberian 
(treatment) tertentu yang dilakukan setelah menganalisis dan membuat 
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rancangan kegiatan terlebih dahulu. Perubahan kondisi peserta didik setelah 
pemberian treatment kemudian diamati dan dievaluasi secara intensif oleh guru. 
Evaluasi yang dilakukan dalam tahap refleksi ini betujuan untuk menimbang 
seberapa besar pengaruh yang timbul setelah adanya treatment pada suatu 
siklus. Kekurangan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya kemudian 
direfleksikan dan digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus selanjutnya, 
adapun penjelasan dari masing-masin tahap tersebut adalah: 
a. Penyusunan Program 
Penyusunan program diawali dengan mencari permasalahan riil yang 
terjadi di lapangan. Rencana harus bersifat fleksibel  untuk  dapat  diadabtasikan  
dengan  pengaruh  yang  tak  dapat  terduga  dan kendala  yang  sebelumnya  
tidak  terlihat. Sebagai  bagian dari proses perencanaan, praktisi penelitian harus   
berkolaborasi dalam diskusi untuk mengembangkan bahasa yang dipakainya 
dalam menganalisis dan meningkatkan pemahaman dan tindakan mereka dalam 
situasi terkait. 
b. Tindakan 
Tahap tindakan diusahakan tidak terlalu menyimpang dari prosedur yang 
telah direncanakan sebelumnya, menurut Kunandar (2010) tindakan (acting) 
dalam PTK merupakan realisasi dan teori, teknik mengajar, dan tindakan 
(treatment) yang sudah direncanakan sebelumnya. Penjelasan tersebut 
mengandung pengertian bahwa tindakan merupakan suatu bentuk implementasi, 




Pengamatan hendaknya dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan, hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi (2010) yang mengatakan 
bahwa pengamatan merupakan proses mencermati jalannya pelaksanaan 
tindakan. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini yaitu mengumpulkan 
data, mendokumentasikan kegiatan, serta mendeskripsikan gejala-gejala yang 
tampak setelah diberikan treatment sesuai dengan format instrument observasi 
yang telah dibuat. 
d. Refleksi 
Data hasil observasi kemudian dijadikan sebagai landasan untuk melakukan 
refleksi Kunandar (2010) mengartikan tahap refleksi merupakan semua informasi 
yang diperoleh dari observasi pada saat melakukan tindakan. Refleksi dapat 
diartikan sebagai perenungan atas hal-hal yang telah dilakukan peneliti pada saat 
memberikan treatment kepada siswa dengan cara menimbang dan menganalisa 
apakah treatment pada siklus pertama sudah baik atau masih terdapat 
kekurangan. Hasil refleksi pada siklus pertama kemudian dijadikan sebagai dasar 
perbaikan pada siklus selanjutnya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Wahyanto (2011) tentang “Penggunaan Metode Mind Mapping untuk 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran chasis di SMK 1 Sedayu” hasil dari 
penelitian mengatakan bahwa dengan menggunakan Mind Mapping pada mata 
pelajara chasis kompetensi memelihara service transmisi meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan presentase ketuntasan sampai 86,11%. 
Riyanti (2012) tentang “Penerapan Metode Mind Mapping sebagai upaya 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas V dalam mapel PAI pada materi 
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zakat di SDN Ngrawan” mendapatkan hasil yaitu dengan penggunaan Metode 
Mind Mapping ketuntasan belajar siswa meningkat dari 48% pada siklus pertama 
sampai 95% pada siklus terakhir. Siswa juga jadi terbiasa membuat catatan 
dengan Metode Mind Mapping, sehingga pada akhirnya siswa mampu 
membangun sendiri pengetahuan yang dipelajarinya. 
C. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas merupakan aktivitas 
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran 
khusunya di SMK merupakan suatu tindakan dengan desain untuk 
mempersiapkan lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja. Sedikitnya lapangan 
kerja di tambah dengan cepatnya pertukaran informasi menjadikan kompetisi di 
segala bidang sangat tajam. Setiap unsur pelaku bisnis atau pekerja dituntut 
untuk menciptakan inovasi atau produk baru yang secara pasti menuntut 
keterampilan baru pada sumber daya manusianya. Dengan kata lain dibutuhkan 
kreativitas, kreativitas yang merupakan kemampuan untuk memikirkan sesuatu 
dengan cara-cara baru yang tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang untik 
terhadap masalah-masalah yang di hadapi dapat menjadi kunci pemecahan 
masalah.  
Pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher center) sehingga siswa 
merasa jenuh dan tidak tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan guru. 
Hal ini menyebabkan sebagian siswa cenderung pasif dan sering melakukan 
aktivitas yang dapat mengganggu konsentrasi belajar akibatnya kreativitas siswa 
masih tergolong rendah. Guru perlu melakukan perubahan Metode dalam proses 
belajar mengajar. hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa senang dalam 
34 
 
proses belajar mengajar, siswa dapat mengembangkan pola pikir dalam 
mengkonsturksi ilmu pengetahuannya secara kreatif. 
Siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan cendrung memahami pelajaran 
dengan cepat selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang kreatif akan 
lebih mampu  menghasilkan kesimpulan, menafsirkan, menguraikan dengan kata 
sendiri, menerjemahkan, menjelaskan serta meringkas informasi. Berdasarkan 
hal tersebut dibutuhkan sebuah Metode baru yang dapat meningkatkan 
kreativitas. Metode dengan menggunakan media gambar, garis, dan warna 
mendorong siswa untuk berfikir menyebar atau menyeluruh dari umum ke 
khusus sesuai dengan ciri-ciri kreativitas.  
Rendahnya kreativitas siswa tersebut dilakukanlah sebuah tindakan dengan 
menerapkan Metode mind mapping. Dengan menerapkan Metode Mind Mapping, 
siswa akan diarahkan oleh guru dalam pembelajaran agar terjadi perkembangan 
kreativitas pada diri siswa. 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah 
yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, adapun hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Ada perubahan cara belajar siswa sebagai pendukung terciptanya kreativitas 
dengan diterapkannya Metode Mind Mapping dalam pembelajaran. 
2. Ada peningkatan salah satu penunjang kreativitas melalui penerapan Metode 
Mind Mapping pada siswa kelas XI TEI SMKN 2 Pengasih. 
3. Ada perubahan karakter yang mendukung terciptanya kreativitas melalui 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas (PTK). PTK dilakukan dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran mata pelajaran kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2 Pengasih. 
Penelitian tindakan kelas sebenarnya merupakan bagian dari penelitian tindakan 
(action research) yang dilakukan di dalam kelas. Alur penelitian mengacu pada 
model Kemmis dan Mc Taggart (1990) yang langkah-langkahnya meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
Gambar 4. Sekma Kemmis dan McTaggart 
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Perbaikan mutu pembelajaran di kelas diawali dengan pemberian 
(treatment) tertentu yang dilakukan setelah menganalisis dan membuat 
rancangan kegiatan terlebih dahulu. Perubahan kondisi peserta didik setelah 
pemberian treatment kemudian diamati dan dievaluasi secara intensif oleh guru. 
Evaluasi yang dilakukan dalam tahap refleksi ini bertujuan untuk menimbang 
seberapa besar pengaruh yang timbul setelah adanya treatment pada satu siklus. 
Kekurangan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya kemudian direfleksikan 
dan digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus selanjutnya.   
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI program keahlian Teknik Elektronika 
Industri SMK Negeri 2 Pengasih. Penelitian ini dilaksanakan pada program 
keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Pengasih.  
C. Subyek Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih pada siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Elektronika Industri mata pelajaran Sensor dan 
Aktuator. 
D. Jenis Tindakan 
Pelaksanaan siklus penelitian dilakukan terus menerus sampai tercapainya 
indikator keberhasilan. Tiap-tiap siklus dari empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan dalam tiap pertemuan. Kegiatan 
ini dilakukan dengan merumuskan rancangan pelaksanaan kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Mensosialisasikan metode Mind Mapping kepada guru mata pelajaran 
teknik sensor dan aktuator. Peneliti perlu memberikan penjelasan kepada 
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guru sampai guru benar-banar paham tentang hal-hal yang harus 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung. 
b. Menyepahamkan segala sesuatu berkaitan dengan penelitian ini antara 
peneliti, guru, dan observer agar penelitian ini dapat berjalan secara 
optimal dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran serta  menentukan materi 
pokok yang diajarkan. RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari 
dosen dan guru yang bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedoman 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
d. Mengintegrasikan materi dengan metode Mind Mapping bersama guru. 
e. Menentukan jadwal rencana penelitian bersama guru mata pelajaran 
sensor dan aktuator. 
f. Menyusun instrument sebagai pengumpul data. 
g. Menentukan observer dalam pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan setidaknya 3 observer yang akan membantu 
mengamati kreativitas siswa di kelas. 
h. Peneliti melakukan diskusi dengan guru dan observer setelah pelajaran 
selesai dengan tujuan mengetahui sejauh mana perkembangan penelitian 
dan apa saja kekurangan segala aspek dalam penelitian. Selanjutnya 
ditentukan apakah pembelajaran sudah sesuai dengan yang diinginkan 
atau tidak. 
Penelitian akan dilaksanakan berdasarkan alur pelaksanaan penelitian. Alur 













JIKA SIKLUS-2 BELUM 
MENCAPAI INDIKATOR 
KEBERHASILAN MAKA 
AKAN DILANJUTKAN KE 
SIKLUS-3
 
Gambar 5. Alur pelaksanaan penelitian 
Alur penelitian tersebut akan dijabarkan lebih rinci pada uraian yang 
membahas tahap demi tahap mengenai penelitian tindakan kelas ini. 
1. Siklus -1 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti merancang dan mempersiapkan tindakan yang akan 
dilakukan, adalah : 
1) Mempersiapkan RPP pertemuan pertama yang telah disusun sebelumnya 
bersama guru mata pelajaran. RPP dibuat berdasarkan format dari guru 
pengampu mata pelajaran. RPP dibuat dengan format yang memudahkan 
pengaplikasian metode Mind Mapping. 
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2) Mempersiapkan media pembelajaran berupa materi yang telah dibuat oleh 
peneliti dan guru.  
3) Mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
observasi kreativitas siswa. 
4) Mempersiapkan daftar kelompok yang sudah dibagi sebelumnya berdasarkan 
kesepakatan antara peneliti dan guru. 
5) Mempersiapkan daftar hadir siswa, alat dokumentasi dan alat tulis untuk 
observasi. 
a. Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi terhadap kegiatan-
kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Seorang guru peneliti hendaknya 
melakukan tindakan (treatment) sesuai dengan yang telah dirumuskan pada 
tahap perencanaan. Pelaksanaan tindakan  di setiap siklus sesuai dengan jadwal 
pelajaran SA. Adapun pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I adalah 
sebagai berikut : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru mengkondisikan kelas secara fisik dan mental agar siswa berada dalam 
kondisi siap belajar. 
b) Guru memberi salam dan mengajak berdoa pada awal pembelajaran 
c) Guru melakukan presensi siswa. 
d) Guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalam mengikuti pelajaran 
dengan menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai serta menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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e) Guru memberikan apersepsi untuk mengarahkan siswa memasuki materi yang 
akan dipelajari. 
f) Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan metode Mind 
Mapping. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi pokok pembelajaran. 
b) Guru memerintahkan siswa untuk mencatat dan mengaplikasikan penggunaan 
Mind Mapping. 
c) Guru membentuk kelompok untuk setiap siswa. Satu kelompok beranggotakan 
empat orang. 
d) Guru mempersilahkan siswa untuk berdiskusi mengenai masalah yang 
dipelajari. 
e) Guru mempersilahkan siswa presentasi hasil diskusi di depan kelas. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi pembelajaran yang 
telah disampaikan. 
b) Guru memberitahu materi selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan salam. 
b. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti dan rekan peneliti untuk mengamati 
aktifitas proses pembelajaran yang berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, Pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui proses pembelajaran dan kreativitas belajar siswa selama 
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diterapkannya metode pembelajaran Mind Mapping. Adapun hal-hal yang 
dilakukan peneliti dalam tahap ini adalah : 
1) Peneliti dan rekan peneliti melakukan pengamatan aktifitas belajar siswa pada 
setiap pertemuan. 
2) Peneliti dan rekan peneliti mengisi lembar observasi yang telah disediakan 
untuk mengukur tingkat kreativitas siswa. 
3) Peneliti dan rekan peneliti mendokumentasikan kegiatan belajar siswa. 
4) Peneliti dan rekan peneliti mulai mencoba mendeskripsikan dan mencatat 
gejala-gejala yang tampak setelah pemberian treatment. 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk merenungkan dan mengingat kembali segala sesuatu 
yang berkaitan dengan perubahan kondisi siswa setelah pemberian treatment. 
Hasil observasi dan tes pemahaman konsep dianalisis dan didiskusikan dengan 
guru untuk mengetahui kekurangan yang ada sehingga segera dilakukan 
perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap refleksi adalah sebagai berikut : 
1) Mengumpulkan hasil penelitian dari kegiatan pembelajaran pada siklus I. 
2) Menganalisa hasil penelitian dari kegiatan pembelajaran pada siklus I. Analisis 
dilakukan terhadap data pengamatan kreativitas yang mencangkup komponen 
penunjang terjadinya kreativitas dan sikap pendukung terjadinya kreativitas 
siswa, apakah data telah mencapai kriteria keberhasilan pengembangan 
kreativitas sebesar 75%, jika belum akan dilakukan siklus selanjutnya. 
3) Merefleksikan hasil penelitian dan observasi antara peneliti, observer dan guru 
untuk merumuskan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
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2. Siklus -2 
 Pada siklus-2 prosesnya sama dengan siklus-1, perbedaannya adalah 
siklus-2 merupakan penyempurnaan dari siklus-1 setelah melalui refleksi. Peneliti 
akan melihat apakah kriteria keberhasilan telah tercapai pada siklus-2 jika sudah 
penelitian akan dihentikan. 
E. Teknik Pengmumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Pengumpulan data melalui lembar observasi 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai kreatifias siswa selama penelitian berlangsung. Observasi dilakukan 
dengan cara peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam observasi peneliti 
dibantu oleh 3 observer. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data pendukung yang dikumpulkan sebagai 
penguat data observasi. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai jumlah siswa sebagai dasar untuk menentukan jumlah serta anggota-
anggota kelompok dalam metode pembelajaran tutor sebaya. Dokumen yang 
akan digunakan pada penelitian ini berupa daftar nama siswa, daftar nama 
kelompok serta anggota kelompok, RPP, dan hasil kegiatan siswa. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen digunakan untuk mengukur dan memberi penilaian terhadap 
suatu permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Sugiyono (2010) menyatakan 
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bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati”.  
Instrumen untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi:  
a. Instrumen lembar observasi 
Lembar observasi dapat digolongkan ke dalam teknik pengumpulan data 
yang berkaitan dengan proses kerja dari responden yang diamati. Instrumen ini 
digunakan untuk merekam setiap peristiwa dan kegiatan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran ini 
juga digunakan untuk melihat apakah penerapan metode pembelajaran mind 
mapping sudah dapat berjalan sesuai yang diharapkan atau belum. 









Guru mengkondisikan kelas secara fisik dan mental agar 
siswa berada dalam kondisi siap belajar 
Guru memberi salam dan mengajak berdoa pada awal 
pembelajaran. 
Guru mempresensi siswa 
Guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalam 
mengikuti pelajaran. 
Guru menjelaskan penggunaan mind mapping pada siswa. 
Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi 
pembelajaran. 
Guru memberikan apersepsi untuk mengarahkan siswa 






Guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan 
metode mind mapping. 
Guru meminta siswa untuk memperhatikan dan mencatat 
hal-hal yang penting dengan mengaplikasikan mind 










Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam materi 
pelajaran serta memperhatikan hasil mind mapping siswa 
Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya secara bebas. 
Guru membentuk kelompok-kelompok untuk setiap siswa. 
Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk 
didiskusikan. 
Guru mengarahkan siswa untuk bekerja secara 
berkelompok dan berdiskusi. 
Guru mempersilahkan siswa presentasi hasil diskusi dalam 
bentuk mind mapping. 
Guru mendorong semua murid untuk berperan aktif 
memetakan ide setiap kelompok dan mengerti pemetaan 





Guru memberikan tes pada akhir siklus 
Guru membuat kesimpulan bersama siswa 
Guru memberikan tugas dan memberitahukan materi 
selanjutnya 
Guru menutup dengan doa dan salam 
 
Kriteria penilaian yang digunakan dalam mengukur keaktifan belajar siswa 
yaitu dengan memberi tanda dengan “√” pada indikator kreativitas siswa yang 
muncul saat proses pembelajaran. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kreativitas Belajar Siswa 
No Komponen yang diamati Indikator Waktu 
pelaksanaan 
1 Sikap disiplin Datang tepat waktu. Pembukaan 
Berpakaian rapih. 
Berdoa dengan baik. 
2 Bekerja kreatif dengan yang lain : Inti 
Keterbukaan terhadap ide 
baru. 
Memperhatikan penjelasan 
guru tentang pembelajaran. 
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No Komponen yang diamati Indikator Waktu 
pelaksanaan 
2 Keterbukaan terhadap ide baru. Memperhatikan penjelasan guru 
tentang mind mapping. 
Inti 
 
 Merangkum penjelasan guru ataupun 
kelompok lain 
Berdiskusi dengan teman 
Menerima saran dari anggota 
kelompok lain 
Berani mengambil resiko Bertanya tanpa diminta 
Berani memberi masukan ke 
kelompok lain 
Toleransi terhadap hal ambigu 
(responsif terhadap sudut 
pandang baru). 
Merespon positif pendapat siswa lain 
Bersikap responsif terhadapa apa 
yang dikatakan guru atau murid lain 
Kepercayaan terhadap rekan Kelompok menyelesaikan 
permasalahan bersama 
Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
Mendukung pernyataan teman 
sekelompok 
Setiap anggota dapat menjelaskan 
hasil kerja kelompok di depan kelas 
3 Terbentuknya inspirasi dan 
wawasan 
Mencari informasi dari berbagai 
media selain guru. 
Menjelaskan fungsi realistis dari 
tugas yang diberikan. 
Menggambarkan pemetaan pikiran 
dengan baik 
4 Improvisasi Menjawab pertanyaan yang diajukan 
saat persentasi secara langsung 
Menggunakan media dalam 
presentasi kelompok 
Membuat laporan individu atau tugas 
berbeda dari kelompok lain 
5 Imajinasi, Sensing, Konstruktif Menarik perhatian kelompok lain 
Dapat membaca peta pemikiran 
kelompok lain 
Menggambarkan pemetaan pikiran 
secara detail 





b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  
LKS dikembangkan dan digunakan peneliti sebagai dasar dan acuan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran, aktifitas siswa pada saat pembelajaran yang 
akan diamati dan dinilai. Lembar kegiatan siswa berisi ringkasan materi, soal 
latihan dan langkah kerja sebagai panduan dalam mengerjakan tugas. 
Penyusunan LKS disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan. Berdasarkan observasi guru telah memiliki LKS untuk setiap materi 
pada pembelajaran sensor dan aktuator. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data ditinjau dari pada pengujiannya dapat ditinjau dari dua cara 
aspek penelitian yaitu analisis data secara statistik dan non statistik. Pola analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis non statistik, hal ini 
dikarenakan penelitian yang dilakukan merupakan peneltian tindakan kelas (PTK) 
sehingga pola analisis yang digunakan bersifat kualitatif. 
Analisis data non statistik pada penelitian ini dibagi menjadi empat tahap 
yaitu : 
1. Pengumpulan data 
 Merupakan tahap awal dalam proses analisis data, dimana peneliti 
mengumpulkan seluruh informasi yang diperoleh melalui instrumen penelitian 
yang telah ditetapkan. 
2. Reduksi data  
Tahap dimana peneliti mengelompokkan data berdasarkan fokus 
permasalahan yang diamati. 
3. Pemaparan (display) 
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Tahap dimana data yang telah terkelompokkan dipaparkan dan dideskripsikan 
data dalam bentuk tulisan, grafik, atau diagram agar mudah dianalisis dan 
lebih bermakna. 
4. Penyimpulan data 
Tahap mencoba menemukan fakta-fakta baru yang diperoleh setelah 
menganalisis data dan membuat kesimpulan untuk menjawab rumusan 
masalah yang diajukan. 
G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan digunakan peneliti sebagai penanda ketercapaian 
target dalam penelitian ini. Indikator yang tercapai dalam penelitian kali ini dapat 
dilihat dari ketercapaian poin-poin pada instrumen kreativitas siswa. Kategori 
yang digunakan dalam mengukur kreativitas siswa dapat dilihat dari indikator 
pada instumen kreativitas. Tiap indikator kreativitas akan dijumlahkan dan 
dihitung besarnya rata-rata presentase kreativitas siswa. Kreativitas siswa 
dikatakan mengalami peningkatan apabila rata-rata presentase kreativitas siswa 
mencapai sekurang-kurangnya 75% pada komponen penunjang kreativitas siswa 
dan sikap pendukung terbentuknya kreativitas. 
Tabel 3. Kriteria Keberhasilan 
No Aspek Kondisi Kriteria keberhasilan 








kurangnya mencapai 75% 
2 Perubahan sikap 
pendukung kreativitas 
Terjadi perubahan perilaku 
siswa ke arah yang 
mendukung kreativitas 
Peningkatan rata-rata 
indikator sikap pendukung 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kegiatan Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus dimulai dengan melakukan wawancara dan observasi 
dengan guru mata pelajaran Sensor dan Aktuator kelas XI TEI SMK N 2 Pengasih 
yaitu Bapak Lilik Gunarta pada tanggal 10 Februari 2015. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dan siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran cenderung dilakukan dengan 
metode ceramah dan demonstrasi. Metode ceramah dan demonstrasi 
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru, siswa cendrung pasif dan 
malas dalam mencari informasi dan bekerja secara berkelompok. Menurut guru 
pengampu mata pelajaran sensor dan aktuator dalam proses pembelajaran 
kelompok siswa dirasa belum mampu mengkomunikasikan dengan baik apa yang 
ada dipikirannya. Kurangnya komunikasi berakibat langsung pada kerjasama 
kelompok dalam memecahkan masalah. Beberapa anak bahkan tidak turut serta 
dalam kerja kelompok dan memilih bersikap pasif khususnya dalam tugas yang 
membutuhkan inovasi. 
Berdasarkan apa yang peneliti dan guru dapatkan, diputuskan untuk 
menggunakan metode Mind Mapping dikarenakan metode ini paling cocok untuk 
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meningkatkan kreativitas dan kemampuan komunikasi kelompok. Adapun dalam 
pelaksanaan penelitian berkolaborasi dengan guru dan teman sejawat yaitu 
teman mahasiswa ketika melakukan pengamatan agar kegiatan observasi lebih 
mudah, lebih teliti, dan lebih objektif. Peneliti berperan sebagai pengamat dan 
perancang pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai pengajar. Setiap 
selesai pembelajaran guru dan peneliti melakukan evaluasi sebagai upaya 
perbaikan untuk pertemuan selanjutnya. Observer yang ditunjuk untuk 
membantu peneliti selama penelitian berlangsung yaitu Evi Tirina, Tika Yuli 
Susanti, Aa Gde Wahyu Wicaksana. Observer dipilih dengan pertimbangan siswa 
kelas XI TEI SMK N 2 Pengasih sudah mengenal teman observer melalui kegiatan 
PPL selama 2,5 bulan sehingga para siswa tidak canggung dalam melaksanakan 
pembelajaran dan dapat belajar seperti biasanya tanpa terganggu oleh kehadiran 
teman observer. 
Sebelum memulai penelitian peneliti mensosialisasikan model pembelajaran 
Mind Mapping kepada guru pengampu mata pelajaran dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan penggunaan Mind Mapping. Guru 
dan peneliti juga berdiskusi mengenai cara pembuatan Mind Mapping agar dapat 
diaplikasikan dengan baik sebagai media komunikasi di kelas. 
Instrumen dibuat oleh peneliti sebelum penelitian dilakukan. Instrumen 
yang dibuat oleh peneliti yaitu instrumen pelaksanaan pembelajaran dan 
Instrumen kreativitas. Instrumen tersebut divalidasi oleh dosen ahli yaitu Bapak 
Suparman, M. Pd, Ibu Bekti Wulandari, M. Pd dan guru pengampu mata pelajaran 
Bapak Lilik Gunarta, ST. 
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Pelaksanaan penelitian mengharuskan siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok. Jumlah siswa dikelas adalah 32 siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
dengan 1 kelompok beranggotakan 4 orang. Pembagian kelompok merupakan 
hasil diskusi dengan guru menggunakan nilai siswa, jenis kelamin (L/P) dan 
perilaku siswa sebagai pertimbangan. 
Tabel 4. Daftar Absensi Siswa 
No. Kode Responden L/P Nilai Kriteria 
1 R 1 L 65 belum tuntas 
2 R 2 L 85 Tuntas 
3 R 3 L 75 Tuntas 
4 R 4 L 80 Tuntas 
5 R 5 P 65 belum tuntas 
6 R 6 P 85 Tuntas 
7 R 7 L 70 belum tuntas 
8 R 8 L 65 belum tuntas 
9 R 9 L 65 belum tuntas 
10 R 10 P 75 Tuntas 
11 R 11 L 75 Tuntas 
12 R 12 L 77 Tuntas 
13 R 13 L 80 Tuntas 
14 R 14 L 60 belum tuntas 
15 R 15 L 65 belum tuntas 
16 R 16 L 70 belum tuntas 
17 R 17 L 75 Tuntas 
18 R 18 L 85 Tuntas 
19 R 19 L 80 Tuntas 
20 R 20 L 80 Tuntas 
21 R 21 P 70 belum tuntas 
22 R 22 P 80 Tuntas 
23 R 23 L 80 Tuntas 
24 R 24 L 80 Tuntas 
25 R 25 L 70 belum tuntas 
26 R 26 L 80 Tuntas 
27 R 27 P 70 belum tuntas 
28 R 28 P 75 Tuntas 
29 R 29 L 80 Tuntas 
30 R 30 L 75 Tuntas 
31 R 31 L 65 belum tuntas 
32 R 32 L 70 belum tuntas 




Tabel 5. Daftar Kelompok Siswa 
No. Kode No. Kode No. Kode No. Kode 
1 R 32 3 R 21 5 R 5 7 R 22 
R 31 R 17 R 12 R 2 
R 14 R 18 R 8 R 11 
R 6 R 13 R 16 R 3 
2 R 9 4 R 25 6 R 19 8 R 30 
R 10 R 20 R 26 R 15 
R 24 R 27 R 28 R 1 
R 4 R 29 R 7 R 23 
 
Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dulu melakukan observasi 
awal pada tanggal 28 April - 2 Mei 2015 dengan instrumen yang telah dibuat 
untuk mengetahui tingkat kreativitas sebelum diterapkannya metode Mind 
Mapping. Hasil dari observasi awal adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil Observasi Awal 





1 Penunjang Kreativitas Terbentuknya inspirasi 
dan wawasan 
Mencari Informasi dari berbagai 
media 
7 
Improvisasi Menggunakan media khusus dalam 
presentasi 
19 
Membuat laporan berbeda dari 
orang lain 
50 
Imajinasi Menarik perhatian kelompok lain 25 
Inkubasi Membuat kesimpulan 90 
Mengerjakan tugas rumah 90 




Datang tepat waktu 81 
Berpakaian rapih 97 
Berdoa dengan baik 81 
Keterbukaan terhadap 
ide baru. 
Memperhatikan penjelasan guru 88 




Setiap anggota dapat menjelaskan 
hasil kerja kelompok di depan kelas 
25 
Turut serta dalam pemecahan 
masalah kelompok 
63 
Toleransi terhadap hal 
ambigu 
Merespon positif pendapat siswa lain 72 
Bersikap responsif terhadap apa 




Bertanya tanpa diminta 6 
Berani memberi masukan ke 
kelompok lain 
16 





2. Siklus I 
Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2015 dan siklus I 
pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2015. 
a. Pertemuan Pertama 
1) Perencanaan 
Perencanaan dilakukan sehari sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan RPP pertemuan pertama yang telah disusun sebelumnya 
bersama guru mata pelajaran. RPP dibuat berdasarkan format dari guru 
pengampu mata pelajaran. RPP dibuat dengan format yang memudahkan 
pengaplikasian metode mind mapping. 
b) Mempersiapkan media pembelajaran berupa materi yang telah dibuat oleh 
peneliti dan guru. Materi tersebut dibuat dengan mengaplikasikan metode 
mind mapping. 
c) Mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
observasi kreativitas siswa.Guru, peneliti dan team observer selanjutnya 
melakukan agar tidak ada kesalahan dalam pengambilan data yang akan 
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
d) Mempersiapkan daftar kelompok yang sudah dibagi sebelumnya berdasarkan 
kesepakatan antara peneliti dan guru. 





Pertemuan pertama siklus I direncanakan akan dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 7 Mei 2015 jam 07.00-11.30 WIB. Siklus I pertemuan pertama 
dilaksanakan pada jam pelajaran SA dan Komunikasi Data. Materi yang 
disampaikan adalah pengenalan dan pengertian sensor layar sentuh, macam-
macam dan jenis sensor layar sentuh, penerapan salah satu sensor layar 
sentuh. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Kegiatan pendahuluan 
Guru mengkondisikan kelas agar siap secara fisik dan mental untuk belajar, 
memberi salam dan mengajak berdoa pada awal pembelajaran. Siswa 
merespon guru dengan menjawab salam, dan berdoa dengan baik. Guru 
mempresensi siswa, sebanyak 32 siswa hadir meskipun beberapa siswa 
terlambat masuk kelas. Guru memotivasi siswa agar siap mengikuti pelajaran. 
Setelah dirasa cukup, guru mengajarkan kepada siswa mengenai penerapan 
metode Mind Mapping. Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi 
pelajaran serta memberikan apersepsi pada siswa. Siswa ikut aktif terhadap 
apersepsi yang dilakukan oleh guru, memperhatikan penjelasan guru 
mengenai cakupan materi dan prosedur model pembelajaran Mind Mapping. 
b) Kegiatan inti 
Guru menyampaikan materi tentang sensor layar sentuh, macam-macam 
sensor layar sentuh dan jenis sensor layar sentuh. Materi disusun dan 
disampaikan kepada siswa dengan mengaplikasikan penggunaan mind 
mapping. Guru mempersilahkan siswa untuk mencatat penjabaran materi 
dengan langsung mengaplikasikan metode mind mapping pada catatanya. 
Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya seputar materi ataupun 
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pembacaan mind mapping yang dibuat oleh guru. Belum semua siswa 
mengaplikasikan mind mapping pada catatannya. Siswa yang belum 
mengaplikasikan mind mapping pada catatannya belum selesai mencatat saat 
guru selesai menerangkan. Guru memberi pengarahan kepada siswa yang 
belum mengaplikasikan mind mapping pada catatanya dengan memberi 
perbandingan terhadap catatan temannya. Siswa dengan mind mapping pada 
catatanya diminta mengajukan diri untuk mengulang kembali apa yang guru 
jelaskan secara singkat. Satu siswa dengan sukarela mengajukan diri dan 
membaca catatannya yang sudah dilengkapi dengan mind mapping. Guru 
memberi masukan dan pujian kepada siswa tersebut tentang bentuk mind 
mapping yang lebih baik setelah siswa tersebut selesai menjelaskan kepada 
temannya. Guru membentuk kelompok untuk setiap siswa dan menjelaskan 
pembagian lembar kerja siswa. Materi yang diberikan pada setiap kelompok 
berbeda tetapi memiliki tingkat kesulitan masalah yang kurang lebih sama. 
Siswa diharapkan dapat berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan. 
Materi akan dipresentasikan secara bergiliran mulai dari kelompok pertama. 
Setiap kelompok diharapkan mampu menampilkan presentasi sebaik-baiknya 
dengan mengaplikasikan metode mind mapping yang menarik. Guru 
membebaskan siswa untuk menggunakan media apapun dan cara apapun 
dalam presentasi. Penggunaan media yang unik pada setiap kelompok 
merupakan suatu tanda tercapainya beberapa indikator kreativitas. Kelompok 
6 dan 8 memilih menggambar mind mapping dengan media tulis. Kelompok 6 
menggambarkan mind map hasil diskusi pada beberapa kertas yang 
direkatkan menjadi 1 dan ditampilkan didepan kelas. Kelompok 8 
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menggambar mind map sederhana yang langsung ditulis di papan tulis lalu 
menjelaskan satu persatu bagiannya secara rinci. Kelompok 1 sampai 5 masih 
menggunakan power point untuk presentasi dan kelompok 7 membacakan 
hasil presentasi yang ditulis pada secarik kertas. Diskusi berjalan dengan 
baik, meskipun masih banyak siswa yang berbicara sendiri dan bermain game 
ketika teman lainnya menjelaskan. Guru meminta siswa untuk membuat 
laporan sementara setelah presentasi selesai. 
c) Kegiatan penutup 
Guru memberikan tes tulis singkat pada akhir pelajaran. Waktu tes sekitar 
sepuluh menit dengan soal dibacakan langsung oleh guru dan dikumpulkan 
sebelum jam pelajaran berakhir. Seluruh siswa dipastikan selesai 
mengerjakan tes, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan minggu depan 
dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut. Guru menutup 
pelajaran dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru memberikan 
salam dan meminta siswa untuk membersihkan kelas. 
3) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi dilakukan sejak awal murid memasuki kelas 
sampai jam pelajaran berakhir. Observasi pada pertemuan pertama dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa setelah diterapkan metode 
mind mapping. Observasi kreativitas siswa menggunakan instrumen 
kreativitas yang sudah dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh dosen ahli dan 
guru. Pada tahap observasi peneliti dibantu oleh 3 teman observer. Siswa 
diminta membuat nomer absen dan diletakan di tempat duduk untuk lebih 
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memudahkan observasi. Peneliti mengamati 2 kelompok, observer 1 
mengamati 2 kelompok, observer 2 mengamati 2 kelompok, dan observer 3 
mengamati 2 kelompok sehingga masing-masing mengamati 8 siswa. Hasil 
observasi hari pertama yaitu: 
Tabel 7. Hasil Observasi Kreativitas (sifat pendukung kreativitas) 




1 Datang tepat waktu 26 81,25 
2 Berpakaian rapih 30 93,75 
3 Berdoa dengan baik 26 81,25 
4 Memperhatikan penjelasan guru 28 87,5 
5 Merangkum penjelasan guru, kelompok lain 23 71,875 
6 Berdiskusi dengan teman 23 71,875 
7 Menerima saran dari anggota kelompok lain 5 15,625 
8 Bertanya tanpa diminta 10 31,25 
9 Berani memberi masukan ke kelompok lain 5 15,625 
10 Merespon positif pendapat siswa lain 23 71,875 
11 Bersikap responsif terhadap apa yang dikatakan guru atau 
murid lain 
20 62,5 
12 Kelompok menyelesaikan permasalahan bersama 24 75 
13 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kelompok lain 26 81,25 
14 Mendukung pernyataan teman sekelompok 7 21,875 




Tabel 8. Hasil Observasi Kreativitas (komponen penunjang kreatifitas) 




1 Mencari informasi dari berbagai media selain guru. 22 68,75 
2 Menjelaskan fungsi realistis dari tugas yang diberikan 13 40,625 
3 Menggambarkan pemetaan pikiran dengan baik 12 37,5 
4 Menggunakan media dalam presentasi kelompok 16 50 
5 Membuat laporan individu atau tugas berbeda dari kelompok 
lain 
16 50 
6 Menarik perhatian kelompok lain 8 25 
7 Dapat membaca peta pemikiran kelompok lain 26 81,25 
8 Menggambarkan peta pemikiran secara detail 8 25 
9 Membuat kesimpulan 32 100 




Hasil pengamatan kreativitas siswa siklus I pertemuan pertama menunjukan 
bahwa banyak indikator belum memenuhi kriteria yang diharapkan. Indikator 
membuat kesimpulan dan mengerjakan tugas rumah pada data diatas 
menunjukan presentase 100% dikarenakan kedua indikator tersebut bersifat 
tugas rumah dan wajib dikerjakan. Indikator yang terendah ada pada bagian 
kerja kelompok, pada saat kerja kelompok siswa cenderung mengabaikan 
kelompok lain bahkan teman sekelompoknya. Anggota kelompok tidak 
tertarik membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan atau membacakan presentasi dalam satu kelompok tetapi bekerja 
secara individual. Rata-rata indikator dengan presentase rendah ada pada 
kriteria sikap pendukung kreativitas, khususnya pada bagian kepercayaan 
terhadap rekan kerja. Kebiasaan siswa bermain handphone pada jam 
pelajaran juga menjadi penyebab rendahnya indikator keberhasilan 
kreativitas. 
Peningkatan indikator total kreativitas pada saat observasi awal dibandingkan 
dengan indikator total kreativitas pada pertemuan pertama adalah : 
 












Tahap refleksi dilakukan setelah dilakukannya tindakan terkait dengan 
penerapan metode pembelajaran mind mapping. Refleksi dilakukan untuk 
melihat apakah masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I pertemuan pertama. Peneliti, guru dan teman observer 
berdiskusi untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul saat 
pembelajaran. Kendala-kendala yang muncul adalah: 
a) Siswa belum berani mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas. 
b) Sebagian siswa bermain HP, membuka sosial media, mengobrol dengan 
teman sebangku pada saat guru menerangkan materi. 
c) Berdasarkan lembar observasi guru, guru tidak mengarahkan siswa dan 
membimbing masing-masing kelompok pada proses diskusi. 
d) Belum seluruh siswa bersikap responsif dan masih cendrung pasif terhadap 
perintah guru. 
e) Guru terburu-buru menyampaikan materi dikarenakan takut jam pelajaran 
tidak cukup. Kenyataanya tersisa banyak waktu diakhir pelajaran dikarenakan 
menyampaikan pelajaran dengan metode mind mapping lebih efektif dan 
cepat dari rencana awal. 
f) Siswa kurang memahami pentingnya belajar mind mapping. 
g) Guru tidak mendorong semua murid untuk berperan aktif memetakan ide 
dalam kerja kelompok. 
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h) Siswa kurang tertarik dengan sistem bekerja secara kelompok. Menurut guru 
hal ini terjadi karena siswa lebih senang bekerja sama dengan teman yang 
dekat. 
i) Siswa belum mampu menumbuhkan kepercayaan penuh terhadap rekan. 
Dalam pembelajaran siswa dominan terkadang terlihat menyalahkan teman 
sekelompoknya yang kurang mengerti, bukannya membantu dan memberi 
masukan pada temannya. 
j) Siswa belum mampu menggunakan mind mapping sebagai alat komunikasi 
dikelas. 
k) Peta pemikiran yang digambarkan siswa masih memiliki banyak informasi 
yang hilang. 
b. Pertemuan Kedua 
1) Perencanaan 
Perencanaan dilakukan sehari sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Membuat RPP pertemuan kedua. RPP dibuat oleh guru dan peneliti 
berdasarkan refleksi pada pertemuan pertama. 
b) Mempersiapkan media pembelajaran berupa materi yang telah dibuat oleh 
peneliti dan guru. Materi tersebut dibuat dengan mengaplikasikan metode 
mind mapping. 
c) Mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
observasi kreativitas siswa. Guru, peneliti dan team observer selanjutnya 
melakukan agar tidak ada kesalahan dalam pengambilan data yang akan 
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
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d) Mempersiapkan daftar kelompok yang sudah dibagi sebelumnya berdasarkan 
kesepakatan antara peneliti dan guru. 
e) Mempersiapkan daftar hadir siswa, alat dokumentasi dan alat tulis untuk 
observasi. 
2) Pelaksanaan 
Pertemuan kedua siklus I direncanakan akan dilaksanakan pada hari selasa 
tanggal 12 Mei 2015 jam 07.00-10.00 WIB. Siklus I pertemuan kedua 
dilaksanakan pada jam pelajaran Perencanaan Sistem Kontrol. Materi yang 
disampaikan adalah penerapan sensor layar sentuh, serba-serbi pembuatan 
kaca sensor layar sentuh. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu: 
d) Kegiatan pendahuluan 
Guru mengkondisikan kelas agar siap secara fisik dan mental untuk belajar, 
memberi salam dan mengajak berdoa pada awal pembelajaran. Siswa 
merespon guru dengan menjawab salam, dan berdoa dengan baik. Guru 
mempresensi siswa, sebanyak 32 siswa hadir. Guru memotivasi siswa agar 
siap mengikuti pelajaran. Guru menerangkan kepada siswa tentang 
pentingnya mind mapping, pengaplikasianya sebagai alat mempermudah 
pekerjaan dan komunikasi. Siswa ikut aktif terhadap apersepsi yang 
dilakukan oleh guru, dan memperhatikan penjelasan guru mengenai cakupan 
materi dan penjelasan singkat tentang Mind Mapping. 
e) Kegiatan inti 
Guru menyampaikan materi tentang penerapan sensor layar sentuh dan 
bagaimana kaca sensor layar sentuh dibuat. Guru menunjukan video pabrik 
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pembuatan sensor layar sentuh. Materi disusun dan disampaikan kepada 
siswa dengan mengaplikasikan penggunaan mind mapping. Guru 
mempersilahkan siswa untuk mencatat penjabaran materi dengan langsung 
mengaplikasikan metode mind mapping pada catatannya. Guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya seputar materi ataupun pembacaan 
mind mapping yang dibuat oleh guru. Untuk merangsang siswa bertanya 
guru memberikan gambaran bagaimana pekerjaan di industri dan besarnya 
gaji yang didapatkan. Siswa terlihat lebih tertarik dan cepat mengerti dengan 
mind mapping yang disampaikan guru dibandingankan dengan pertemuan 
pertama. Guru membentuk kelompok untuk setiap siswa dan menjelaskan 
pembagian lembar kerja siswa. Materi yang diberikan pada setiap kelompok 
berbeda tetapi memiliki tingkat kesulitan masalah yang kurang lebih sama. 
Siswa diharapkan dapat berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan. 
Materi akan dipresentasikan secara bergiliran mulai dari kelompok pertama. 
Guru dan peneliti membimbing setiap kelompok mengaplikasikan mind 
mapping sebagai suatu media komunikasi. Setiap kelompok diharapkan 
mampu menampilkan presentasi sebaik-baiknya dengan mengaplikasikan 
metode mind mapping yang menarik. Guru membebaskan siswa untuk 
menggunakan media dan cara apapun dalam presentasi. Penggunaan media 
yang unik pada setiap kelompok merupakan suatu tanda tercapainya 
beberapa indikator kreativitas. Guru mempersilahkan siswa mencatat hasil 
presentasi. Diskusi berjalan dengan baik, dibandingkan hari sebelumnya 
siswa lebih tertarik dengan materi yang disajikan oleh teman sekelasnya. 
Guru meminta siswa untuk membuat laporan sementara setelah presentasi 
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selesai. Stelah laporan dikumpulkan guru memberikan lembar test untuk 
dikerjakan siswa. 
f) Kegiatan penutup 
Guru dan siswa membuat kesimpulan, hasil kesimpulan dikumpulkan bersama 
dengan catatan. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan minggu 
depan dan meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut. Guru menutup 
pelajaran dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru memberikan 
salam dan meminta siswa untuk membersihkan kelas. 
3) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi dilakukan sejak awal murid memasuki kelas 
sampai jam pelajaran berakhir. Observasi pada pertemuan kedua dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa dibandingakan dengan 
pertemuan pertama. Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh 3 teman 
observer. Siswa diminta membuat nomer absen dan diletakan di tempat 
duduk untuk lebih memudahkan observasi. Peneliti mengamati 2 kelompok, 
observer 1 mengamati 2 kelompok, observer 2 mengamati 2 kelompok, dan 
observer 3 mengamati 2 kelompok sehingga masing-masing mengamati 8 
siswa. Hasil observasi hari kedua adalah: 














Berdoa dengan baik 
32 100 
4 
Memperhatikan penjelasan guru 
32 100 
5 











Berdiskusi dengan teman 
18 56,25 
7 
Menerima saran dari anggota kelompok lain 
12 37,5 
8 
Bertanya tanpa diminta 
18 56,25 
9 
Berani memberi masukan ke kelompok lain 
14 43,75 
10 
Merespon positif pendapat siswa lain 
26 81,25 
11 Bersikap responsif terhadap apa yang dikatakan 
guru atau murid lain 
18 56,25 
12 
Kelompok menyelesaikan permasalahan bersama 
24 75 




Mendukung pernyataan teman sekelompok 
15 46,875 
15 Setiap anggota dapat menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 
26 81,25 
 








Mencari informasi dari berbagai media selain guru. 
29 90,625 




Menggambarkan pemetaan pikiran dengan baik 
24 75 
4 
Menggunakan media dalam presentasi kelompok 
24 75 




Menarik perhatian kelompok lain 
15 46,87 
7 
Dapat membaca peta pemikiran kelompok lain 
28 87,5 
8 






Mengerjakan tugas rumah 
32 100 
 
Hasil pengamatan kreativitas siswa siklus I pertemuan pertama menunjukan 
bahwa banyak indikator belum memenuhi kriteria yang diharapkan. Indikator 
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membuat kesimpulan dan mengerjakan tugas rumah pada data diatas 
menunjukan presentase 100% dikarenakan kedua indikator tersebut bersifat 
tugas rumah dan wajib dikerjakan. 
4) Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan setelah dilakukannya tindakan terkait dengan 
penerapan metode pembelajaran mind mapping. Refleksi dilakukan untuk 
melihat apakah terdapat peningkatan pada pembelajaran siklus I pertemuan 
kedua dibandingakan dengan siklus pertama. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan terhadap indikator kreativitas diketahui bahwa kendala-kendala 
yang muncul adalah: 
a) Siswa belum berani memberikan masukan kepada temannya yang presentasi. 
b) Siswa belum mampu menarik perhatian siswa lain untuk ikut memperhatikan 
dengan baik presentasi yang dilakukan. 
c) Siswa belum mampu menumbuhkan kepercayaan penuh terhadap rekan. 
Dalam pembelajaran siswa dominan terkadang terlihat menyalahkan teman 
sekelompoknya yang kurang mengerti, bukannya membantu dan memberi 
masukan pada temannya. 
d) Belum seluruh siswa bersikap responsif dan masih cendrung pasif terhadap 
perintah guru. 
e) Peta pemikiran yang digambarkan siswa masih memiliki banyak informasi 
yang hilang. 
Hasil penelitian pada siklus I pertemuan pertama dan kedua menunjukan 
bahwa masih banyak faktor yang perlu ditingkatkan untuk memenuhi hasil 
penelitian sesuai harapan. Peningkatan indikator total kreativitas pada saat 
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observasi pertemuan pertama dibandingkan dengan pertemuan kedua adalah 
: 
Tabel 11. Rekapitulasi data 
No. 
Indikator 








Datang tepat waktu 
81,25 100 18,75 
2 
Berpakaian rapih 
93,75 100 6,25 
3 
Berdoa dengan baik 
81,25 100 18,75 
4 
Memperhatikan penjelasan guru 
87,5 100 12,5 
5 
Merangkum penjelasan guru, kelompok lain 
71,875 81,25 9,375 
6 
Berdiskusi dengan teman 
71,875 56,25 -15,625 
7 
Menerima saran dari anggota kelompok lain 
15,625 37,5 21,875 
8 
Bertanya tanpa diminta 
31,25 56,25 25 
9 
Berani memberi masukan ke kelompok lain 
15,625 43,75 28,125 
10 
Merespon positif pendapat siswa lain 
71,875 81,25 9,375 
11 Bersikap responsif terhadap apa yang 
dikatakan guru atau murid lain 
62,5 56,25 -6,25 
12 Kelompok menyelesaikan permasalahan 
bersama 
75 75 0 
13 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
kelompok lain 
81,25 96,875 15,625 
14 
Mendukung pernyataan teman sekelompok 
21,875 46,875 25 
15 Setiap anggota dapat menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 
31,25 81,25 50 
16 
Mencari informasi dari berbagai media 
68,75 90,625 21,875 
17 Menjelaskan fungsi realistis dari tugas yang 
diberikan 
40,625 56,25 15,625 
18 Menggambarkan pemetaan pikiran dengan 
baik 
37,5 75 37,5 
19 Menggunakan media dalam presentasi 
kelompok 
50 75 25 
20 Membuat laporan individu atau tugas 
berbeda dari kelompok lain 
50 56,25 6,25 
21 
Menarik perhatian kelompok lain 
25 46,87 21,87 
22 Dapat membaca peta pemikiran kelompok 
lain 
81,25 87,5 6,25 
23 
Menggambarkan peta pemikiran secara detail 
25 53,125 28,125 
24 
Membuat kesimpulan 
100 100 0 
25 
Mengerjakan tugas rumah 
100 100 0 





Gambar 7. Grafik Perbandingan Antara Pertemuan Pertama dengan Kedua Siklus I 
Indikator yang terendah ada pada bagian menerima saran dari kelompok 
lain, sebanding dengan jumlah siswa yang memberikan saran atau kritik kepada 
kelompok lain. Peningkatan terjadi hampir pada semua indikator kecuali 
berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan masalah dan bersikap responsif 
terhadap apa yang dikatakan guru atau siswa. Menurut guru pengampu mata 
pelajaran, diskusi untuk menyelesaikan masalah tidak terjadi dikarenakan materi 
yang disampaikan tidak memungkinkan terjadinya diskusi yang kompleks. 
Sulitnya materi membuat anak yang terlebih dahulu paham menjelaskan kepada 
temannya secara sepihak sehingga tidak terjadi diskusi dua arah. Peningkatan 
paling besar ada pada indikator menjelaskan hasil kerja kelompok didepan kelas. 
Peningkatan sebesar 50% terjadi sebagai hasil dari refleksi pada pertemuan 
pertama. Kekurangan paling terlihat di pertemuan pertama pada siklus I adalah 






























































































































































































































































































































dan team observer diketahui bahwa kebanyakan anggota bergantung kepada 
salah satu anggota yang dianggap paling rajin dan dominan. Anggota dominan 
mengerjakan hampir semua tugas sedangkan anggota yang lain cendrung pasif 
dan melihat. Akibat dari sedikitnya siswa yang berdiskusi dengan serius dan 
tepat sasaran berdampak pada sedikitnya siswa yang aktif untuk menjalani 
diskusi serta presentasi dengan serius. Guru dan peneliti memutuskan pada 
siklus I pertemuan kedua jalannya diskusi harus diawasi langsung dan dibimbing 
secara bertahap.  
Siswa pada pertemuan kedua diberi pengetahuan bahwa mind mapping 
adalah suatu metode yang memudahkan dalam komunikasi sehingga siswa tidak 
harus pintar membuat narasi untuk dapat menuangkan pemikirannya. 
Merupakan kewajiban bagi siswa sekelompok untuk mengerti jalan pikiran teman 
sekelompoknya. Pola pikir siswa berbeda-beda tergantung dari sudut pandang 
mana materi yang disampaikan terlihat. Semakin banyak pemikiran yang 
dituangkan kedalam mind mapping dalam kasus ini pemikiran teman sekelompok 
maka akan semakin sempurna dan detail pula mind map yang terbentuk. 
Seseorang dengan sudut pandang yang berbeda memperhatikan detail yang 
berbeda pula. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dapat diketahui bahwa penerapan 
metode pembeljaran mind mapping dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
Terjadi peningkatan rata-rata indikator kreativitas dimulai dari tahap observasi, 
tahap siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Peningkatan rata-rata 




Gambar 8. Presentase Peningkatan Kreativitas 
Siklus I pertemuan kedua memperoleh presentase terbesar dibandingakan 
dengan pertemuan sebelumnya. Besarnya peningkatan kreativitas antara siklus I 
pertemuan pertama dengan siklus I pertemuan kedua adalah 15,24 %. Hasil 
observasi siklus I pertemuan kedua adalah 74,124 % dengan rata-rata 
peningkatan kreativitas sebesar 66,49 %. Siklus I pertemuan kedua belum 
memenuhi kriteria keberhasilan dari segi aspek penunjang kreativitas, sifat 
pendukung kreativitas maupun kreativitas secara keseluruhan. Belum 
terpenuhinya kriteria keberhasilan peningkatan kretifitas menunjukan perlunya 
diadakan siklus II. Siklus II dilaksanakan dengan melakukan perbaikan terhadap 
hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus I. Hambatan-hambatan yang perlu 
diatasi pada siklus II adalah : 
a) Siswa belum mampu menarik perhatian siswa lain untuk ikut memperhatikan 
dengan baik presentasi yang dilakukan. 
b) Siswa belum berani memberikan masukan kepada temannya yang presentasi. 
c) Siswa belum mampu menumbuhkan kepercayaan penuh terhadap rekan. 
Dalam pembelajaran siswa dominan terkadang terlihat menyalahkan teman 
sekelompoknya yang kurang mengerti, bukannya membantu dan memberi 









Observasi Pertemuan pertama Pertemuan kedua
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d) Belum seluruh siswa bersikap responsif dan masih cendrung pasif terhadap 
perintah guru. 
e) Peta pemikiran yang digambarkan siswa masih memiliki banyak informasi 
yang hilang. 
Perbaikan pada siklus II merupakan hasil dari diskusi antara peneliti dan 
guru. Melihat dari hambatan yang terjadi pada siklus I guru dan peneliti sepakat 
untuk melakukan perbaikan meliputi : 
a) Guru membimbing siswa dalam pelaksanaan diskusi kelompok dengan 
memerintahkan setiap siswa terlebih dahulu menjelaskan kepada teman 
sekelompok seberapa jauh pemahaman mereka terhadap materi yang akan 
mereka bahas sebelum melakukan presentasi hasil diskusi. Menurut Jane 
Piirto (2011) cara ini dapat menumbuhkan rasa aman dan keberanian pada 
diri siswa dikarenakan perasaan mendapat dukungan penuh dari teman 
sekelompoknya. 
b) Peralihan mata pelajaran yang awalnya lebih banyak teori dan presentasi 
menjadi praktikum dan presentasi. Menurut Larry Alper (2012) penggunaan 
mind map sebagai penyelaras antara teori dengan praktik dapat membuat 
dua siswa dengan cara belajar yang berbeda bekerja sama dengan baik. 
Pengelolaan hubungan dapat terjadi dengan baik sebagai akibat dari turut 
sertanya seluruh anggota kelompok dalam penyelesaian masalah. 
c) Materi yang disajikan didapat dengan melihat gaya pembelajaran dan proses 
pemikiran internal siswa mengunakan peta pemikiran sebagai pusat yang 
menarik. Gaya pembelajaran setiap siswa dan proses internal didapat dari 
data buku kerja guru (BKG) serta catatan guru yang akan digunakan untuk 
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menulis buku rapor siswa. Diputuskan bahwa materi yang akan disajikan 
merupakan modul pembelajaran macam-macam sensor yang telah ada di 
sekolah. 
d) Guru dan peneliti membuat identifikasi kegunaan dan tujuan dari 
pembelajaran dengan mengaplikasikan mind mapping sebelum intruksi 
diberikan. Tujuan dan intruksi pelajaran dijabarkan dalam kelas dengan 
metode mind mapping. Diharapkan dengan diterapkannya cara ini siswa 
dapat mengidentifikasikan konsep yang menjadi fokus pembelajaran dengan 
lebih baik. 
 
3. Siklus II 
Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2015 dan siklus 
II pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2015. 
a. Pertemuan Pertama 
1) Perencanaan 
Perencanaan dilakukan sehari sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan RPP pertemuan pertama yang telah disusun sebelumnya 
bersama guru mata pelajaran. RPP dibuat berdasarkan format dari guru 
pengampu mata pelajaran. RPP dibuat dengan format yang memudahkan 
pengaplikasian metode mind mapping. 
b) Mempersiapkan media pembelajaran berupa materi, modul dan alat 
praktikum yang telah dibuat oleh peneliti dan guru. Materi tersebut dibuat 
dengan mengaplikasikan metode mind mapping. 
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c) Mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
observasi kreativitas siswa. Guru, peneliti dan team observer selanjutnya 
melakukan agar tidak ada kesalahan dalam pengambilan data yang akan 
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
d) Mempersiapkan daftar kelompok yang sudah dibagi sebelumnya berdasarkan 
kesepakatan antara peneliti dan guru. 
e) Mempersiapkan daftar hadir siswa, alat dokumentasi dan alat tulis untuk 
observasi. 
2) Pelaksanaan 
Pertemuan pertama siklus II direncanakan akan dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 21 Mei 2015 jam 07.00-11.30 WIB. Siklus II pertemuan pertama 
dilaksanakan pada jam pelajaran SA dan Komunikasi Data. Materi yang 
disampaikan adalah praktikum pengenalan dan pengendalian sensor 
ultrasonic HC-SR04, sensor suhu LM35, sensor gas MQ-7. Kegiatan 
pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Kegiatan pendahuluan 
Guru mengkondisikan kelas agar siap secara fisik dan mental untuk belajar, 
memberi salam dan mengajak berdoa pada awal pembelajaran. Siswa 
merespon guru dengan menjawab salam, dan berdoa dengan baik. Guru 
mempresensi siswa, sebanyak 32 siswa hadir meskipun beberapa siswa 
terlambat masuk kelas. Guru memotivasi siswa agar siap mengikuti pelajaran. 
Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi pelajaran yang dijabarkan 
dengan metode mind mapping serta memberikan apersepsi pada siswa. 
Siswa ikut aktif terhadap apersepsi yang dilakukan oleh guru, dan 
72 
 
memperhatikan penjelasan guru mengenai cakupan materi. Guru dan peneliti 
membimbing setiap kelompok mengaplikasikan mind mapping sebagai suatu 
media komunikasi. 
b) Kegiatan inti 
Guru menjelaskan pola kegiatan praktikum dan membagikan modul yang 
telah tersedia. Guru menampilkan mind map sensor yang akan digunakan 
pada hari ini. Siswa diminta mengidentifikasikan sendiri mind mapping yang 
telah dibuat oleh guru. Kelompok yang dirasa cukup memiliki pengetahuan 
mengenai materi dipersilahkan mengambil alat praktik dan memulai 
praktikum didampingi oleh dua orang mahasiswa yang menguasai alat 
praktik. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok dan 
berdiskusi mengenai praktikum yang akan dilakukan hari ini. Setiap siswa 
dibimbing oleh guru untuk mengungkapkan sejauh mana pemahaman materi 
kepada teman sekelompok. Tiap anggota sekelompok dibimbing oleh guru 
untuk saling bertukar informasi yang didapatkan dari praktikum. Masing-
masing kelompok diminta menjabarkan apa yang bisa dia ketahui didepan 
kelas. Anggota kelompok lain dipersilahkan bertanya ataupun memberi 
masukan pada kelompok yang ada didepan kelas. Setiap kelompok 
diharapkan mampu menampilkan presentasi sebaik-baiknya dengan 
mengaplikasikan metode mind mapping yang menarik. Guru membebaskan 
siswa untuk menggunakan media apapun dan cara apapun dalam presentasi. 
Penggunaan media yang unik pada setiap kelompok merupakan suatu tanda 
tercapainya beberapa indikator kreativitas. 
c) Kegiatan penutup 
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Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran. Guru 
menyampaikan materi yang akan disampaikan minggu depan dan meminta 
siswa untuk mempelajari materi tersebut. Guru menutup pelajaran dengan 
berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru memberikan salam dan 
meminta siswa untuk membersihkan kelas. 
3) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi dilakukan sejak awal murid memasuki kelas 
sampai jam pelajaran berakhir. Observasi pada pertemuan pertama dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya. Observasi kreativitas siswa menggunakan instrumen kreativitas 
yang sudah dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh dosen ahli dan guru. Pada 
tahap observasi peneliti dibantu oleh 3 teman observer. Siswa diminta 
membuat nomer absen dan diletakan di tempat duduk untuk lebih 
memudahkan observasi. Peneliti mengamati 2 kelompok, observer 1 
mengamati 2 kelompok, observer 2 mengamati 2 kelompok, dan observer 3 
mengamati 2 kelompok sehingga masing-masing mengamati 8 siswa. Hasil 
observasi hari pertama yaitu: 






1 Datang tepat waktu 32 100 
2 Berpakaian rapih 32 100 
3 Berdoa dengan baik 32 100 
4 Memperhatikan penjelasan guru 32 100 
5 Merangkum penjelasan guru, kelompok lain 28 87,5 
6 Berdiskusi dengan teman 24 75 
7 Menerima saran dari anggota kelompok lain 24 75 








9 Berani memberi masukan ke kelompok lain 26 81,25 
10 Merespon positif pendapat siswa lain 26 81,25 
11 
Bersikap responsif terhadap apa yang dikatakan 
guru atau murid lain 
26 81,25 
12 Kelompok menyelesaikan permasalahan bersama 26 81,25 
13 
Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kelompok 
lain 
32 100 
14 Mendukung pernyataan teman sekelompok 22 68,75 
15 
Setiap anggota dapat menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 
26 81,25 
 






1 Mencari informasi dari berbagai media selain guru. 30 93,75 
2 
Menjelaskan fungsi realistis dari tugas yang 
diberikan 
21 65,625 
3 Menggambarkan pemetaan pikiran dengan baik 28 87,5 
4 Menggunakan media dalam presentasi kelompok 32 100 
5 
Membuat laporan individu atau tugas berbeda dari 
kelompok lain 
26 81,25 
6 Menarik perhatian kelompok lain 20 62,5 
7 Dapat membaca peta pemikiran kelompok lain 30 93,75 
8 Menggambarkan peta pemikiran secara detail 24 75 
9 Membuat kesimpulan 32 100 
10 Mengerjakan tugas rumah 32 100 
 
Hasil pengamatan kreativitas siswa siklus II pertemuan pertama menunjukan 
bahwa banyak indikator telah memenuhi kriteria yang diharapkan. Indikator 
yang terendah ada pada bertanya, menarik perhatian kelompok lain dan 
mendukung pernyataan teman sekelompok. Rata-rata indikator dengan 
presentase rendah ada pada keberanian untuk mengambil resiko. Siswa ragu 
untuk bertanya ataupun menyuarakan pendapatnya. Peningkatan indikator 
kreativitas pada siklus I pertemuan kedua dibandingkan dengan indikator 




Gambar 9. Perbandingan indikator sifat pendukung kreativitas (I) 
 
Gambar 10. Perbandingan indikator penunjang terbentuknya kreativitas (I) 
 
4) Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan setelah dilakukannya tindakan terkait dengan 
penerapan metode pembelajaran mind mapping. Refleksi dilakukan untuk 
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pada siklus II pertemuan pertama. Peneliti, guru dan teman observer 
berdiskusi untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul saat 
pembelajaran. Kendala-kendala yang muncul adalah: 
a) Siswa belum sepenuhnya aktif dalam menyuarakan pendapat dan bertanya. 
b) Beberapa sensor pada trainer mengalami masalah, akibatnya beberapa 
kelompok memperoleh informasi yang salah dan tidak dapat presentasi 
dengan maksimal. 
Meskipun kriteria penilaian sudah tercapai tetapi peneliti belum 
mendapatkan bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa cara belajar siswa 
telah berubah. Faktor tersebut menjadi penyebab peneliti melakuakn siklus II 
pertemuan kedua. 
b. Pertemuan Kedua 
1) Perencanaan 
Perencanaan dilakukan sehari sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Membuat RPP pertemuan kedua. RPP dibuat oleh guru dan peneliti 
berdasarkan refleksi pada pertemuan pertama. 
b) Mempersiapkan media pembelajaran berupa materi, modul dan alat 
praktikum yang telah dibuat oleh peneliti dan guru. Materi tersebut dibuat 
dengan mengaplikasikan metode Mind Mapping. 
c) Mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
observasi kreativitas siswa.Guru, peneliti dan team observer selanjutnya 
melakukan agar tidak ada kesalahan dalam pengambilan data yang akan 
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
77 
 
d) Mempersiapkan daftar kelompok yang sudah dibagi sebelumnya berdasarkan 
kesepakatan antara peneliti dan guru. 
e) Mempersiapkan daftar hadir siswa, alat dokumentasi dan alat tulis untuk 
observasi. 
2) Pelaksanaan 
Pertemuan kedua siklus II direncanakan akan dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 28 Mei 2015 jam 07.00-11.30 WIB. Siklus II pertemuan kedua 
dilaksanakan pada jam pelajaran SA dan Komunikasi Data. Materi yang 
disampaikan adalah praktikum pengenalan dan pengendalian sensor beban 
FSR, sensor rotary LG JT02, sensor kelembaban tanah. Kegiatan 
pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Kegiatan pendahuluan 
Guru mengkondisikan kelas agar siap secara fisik dan mental untuk belajar, 
memberi salam dan mengajak berdoa pada awal pembelajaran. Siswa 
merespon guru dengan menjawab salam, dan berdoa dengan baik. Guru 
mempresensi siswa, sebanyak 32 siswa hadir. Guru memotivasi siswa agar 
siap mengikuti pelajaran. Guru menerangkan kepada siswa tentang 
pentingnya Mind Mapping, pengaplikasianya sebagai alat pengabungan 
praktikum dan teori. Siswa ikut aktif terhadap apersepsi yang dilakukan oleh 
guru dan memperhatikan penjelasan guru mengenai cakupan materi. 
b) Kegiatan inti 
Guru Menyampaikan materi mengenai sensor beban FSR, sensor rotary LG 
JT02, sensor kelembaban tanah. Materi disusun dan disampaikan kepada 
siswa dengan mengaplikasikan penggunaan mind mapping. Guru 
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mempersilahkan siswa untuk mencatat penjabaran materi dengan langsung 
mengaplikasikan metode Mind Mapping pada catatanya. Guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya seputar materi ataupun pembacaan 
Mind Mapping yang dibuat oleh guru. Guru membentuk kelompok untuk 
setiap siswa dan menjelaskan pembagian lembar kerja siswa. Materi yang 
diberikan pada setiap kelompok berbeda tetapi memiliki tingkat kesulitan 
masalah yang kurang lebih sama. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk 
berkelompok dan berdiskusi mengenai praktikum yang akan dilakukan hari 
ini. Setiap siswa dibimbing oleh guru untuk mengungkapkan sejauh mana 
pemahaman materi kepada teman sekelompok. Tiap anggota sekelompok 
dibimbing oleh guru untuk saling bertukar informasi yang didapatkan dari 
praktikum. Masing-masing kelompok diminta menjabarkan apa yang 
diketahui. Anggota kelompok lain dipersilahkan bertanya ataupun memberi 
masukan pada kelompok yang ada didepan kelas. Guru dan peneliti 
membimbing setiap kelompok mengaplikasikan Mind Mapping sebagai suatu 
media komunikasi. Setiap kelompok diharapkan mampu menampilkan 
presentasi sebaik-baiknya dengan mengaplikasikan metode Mind Mapping 
yang menarik. Guru membebaskan siswa untuk menggunakan media dan 
cara apapun dalam presentasi. 
c) Kegiatan penutup 
Guru dan siswa membuat kesimpulan. Guru memerintahkan siswa membuat 
laporan sementara. Hasil laporan sementara dikumpulkan bersama catatan. 
Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan minggu depan dan 
meminta siswa untuk mempelajari materi tersebut. Guru menutup pelajaran 
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dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru memberikan salam dan 
meminta siswa untuk membersihkan kelas. 
3) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi dilakukan sejak awal murid memasuki kelas 
sampai jam pelajaran berakhir. Observasi pada pertemuan kedua dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa dibandingakan dengan 
pertemuan pertama. Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh 3 teman 
observer. Peneliti mengamati 2 kelompok, observer 1 mengamati 2 
kelompok, observer 2 mengamati 2 kelompok, dan observer 3 mengamati 2 
kelompok sehingga masing-masing mengamati 8 siswa. Hasil observasi hari 
kedua adalah: 






1 Datang tepat waktu 31 96,875 
2 Berpakaian rapih 31 96,875 
3 Berdoa dengan baik 31 96,875 
4 Memperhatikan penjelasan guru 31 96,875 
5 Merangkum penjelasan guru, kelompok lain 26 81,25 
6 Berdiskusi dengan teman 26 81,25 
7 Menerima saran dari anggota kelompok lain 28 87,5 
8 Bertanya tanpa diminta 28 87,5 
9 Berani memberi masukan ke kelompok lain 26 81,25 
10 Merespon positif pendapat siswa lain 26 81,25 
11 
Bersikap responsif terhadap apa yang dikatakan guru atau murid 
lain 
28 87,5 
12 Kelompok menyelesaikan permasalahan bersama 28 87,5 
13 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kelompok lain 31 96,875 
14 Mendukung pernyataan teman sekelompok 24 75 
15 













1 Mencari informasi dari berbagai media selain guru. 31 96,875 
2 Menjelaskan fungsi realistis dari tugas yang diberikan 24 75 
3 Menggambarkan pemetaan pikiran dengan baik 32 100 
4 Menggunakan media dalam presentasi kelompok 32 100 
5 Membuat laporan individu atau tugas berbeda dari kelompok lain 28 87,5 
6 Menarik perhatian kelompok lain 24 75 
7 Dapat membaca peta pemikiran kelompok lain 30 93,75 
8 Menggambarkan peta pemikiran secara detail 28 87,5 
9 Membuat kesimpulan 31 96,875 
10 Mengerjakan tugas rumah 31 96,875 
 
4) Refleksi 
Hasil penelitian pada siklus II pertemuan pertama dan kedua menunjukan 
bahwa seluruh indikator telah mencapai target. Peningkatan indikator total 
kreativitas pada saat observasi pertemuan pertama dibandingkan dengan 
pertemuan kedua adalah : 
Tabel 16. Rekapitulasi Data Siklus II 
No. 
Indikator 







1 Datang tepat waktu 100 96,875 -3,125 
2 Berpakaian rapih 100 96,875 -3,125 
3 Berdoa dengan baik 100 96,875 -3,125 
4 Memperhatikan penjelasan guru 100 96,875 -3,125 
5 Merangkum penjelasan guru, 
kelompok lain 87,5 81,25 -6,25 
6 Berdiskusi dengan teman 75 81,25 6,25 
7 Menerima saran dari anggota 
kelompok lain 75 87,5 12,5 
8 Bertanya tanpa diminta 65,625 87,5 21,875 
9 Berani memberi masukan ke 
kelompok lain 81,25 81,25 0 
10 Merespon positif pendapat siswa 
lain 81,25 81,25 0 
11 Bersikap responsif terhadap apa 
yang dikatakan guru atau murid lain 81,25 87,5 6,25 
12 Kelompok menyelesaikan 












13 Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan kelompok lain 100 96,875 -3,125 
14 Mendukung pernyataan teman 
sekelompok 68,75 75 6,25 
15 Setiap anggota dapat menjelaskan 
hasil kerja kelompok di depan kelas 81,25 75 -6,25 
16 Mencari informasi dari berbagai 
media selain guru. 93,75 96,875 3,125 
17 Menjelaskan fungsi realistis dari 
tugas yang diberikan 65,625 75 9,375 
18 Menggambarkan pemetaan pikiran 
dengan baik 87,5 100 12,5 
19 Menggunakan media dalam 
presentasi kelompok 100 100 0 
20 Membuat laporan individu atau 
tugas berbeda dari kelompok lain 81,25 87,5 6,25 
21 Menarik perhatian kelompok lain 62,5 75 12,5 
22 Dapat membaca peta pemikiran 
kelompok lain 93,75 93,75 0 
23 Menggambarkan peta pemikiran 
secara detail 75 87,5 12,5 
24 Membuat kesimpulan 100 96,875 -3,125 
25 Mengerjakan tugas rumah 100 96,875 -3,125 
Rata-rata (%) 85,5 88,75 3,25 
 
 































































































































































































































































































Seluruh indikator pada pertemuan kedua siklus II mencapai target. 
Beberapa indikator pertemuan pertama siklus II lebih besar daripada pertemuan 
kedua dikarenakan salah satu siswa terkena musibah perampokan sehingga tidak 
dapat mengikuti pelajaran dengan optimal. Berdasarkan tabel rata-rata besarnya 
peningkatan kreativitas antara siklus II pertemuan pertama dengan petemuan 
kedua sebesar 3,25% dengan rata-rata presentase kreativitas total sebesar 
87,125 %.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI TEI pada 
mata pelajaran sensor dan aktuator, diketahui bahwa terdapat peningkatan pada 
kreativitas siswa dengan diterapkannya metode Mind Mapping. Peningkatan 
tersebut terlihat dari terpenuhinya indikator kreativitas dan meningkatnya 
presentase ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi kreativitas 
siswa, semua indikator kreativitas pada siklus kedua mengalami peningkatan 
daripada saat observasi awal. Besarnya perolehan presentase kreativitas 
mencapai 88,75% pada siklus II pertemuan kedua. Adapun besarnya 
perbandingan rata-rata setiap indikator pada tiap siklus adalah : 
 













Dengan rincian sebagai berikut : 




Siklus I Siklus II 
1 Datang tepat waktu 90,63% 98,44% 8% 
2 Berpakaian rapih 96,88% 98,44% 2% 
3 Berdoa dengan baik 90,63% 98,44% 8% 
4 Memperhatikan penjelasan guru 93,75% 98,44% 5% 
5 Merangkum penjelasan guru, kelompok lain 76,56% 84,38% 8% 
6 Berdiskusi dengan teman 64,06% 78,13% 14% 
7 Menerima saran dari anggota kelompok lain 26,56% 81,25% 55% 
8 Bertanya tanpa diminta 43,75% 76,56% 33% 
9 Berani memberi masukan ke kelompok lain 29,69% 81,25% 52% 
10 Merespon positif pendapat siswa lain 76,56% 81,25% 5% 
11 Bersikap responsif terhadap apa yang 
dikatakan guru atau murid lain 59,38% 
84,38% 
25% 




13 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
kelompok lain 89,06% 
98,44% 
9% 
14 Mendukung pernyataan teman sekelompok 34,38% 71,88% 38% 
15 Setiap anggota dapat menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 56,25% 
78,13% 
22% 
















20 Membuat laporan individu atau tugas berbeda 
dari kelompok lain 53,13% 
84,38% 
31% 
21 Menarik perhatian kelompok lain 35,94% 68,75% 33% 




23 Menggambarkan peta pemikiran secara detail 39,06% 81,25% 42% 
24 Membuat kesimpulan 100,00% 98,44% -2% 
25 Mengerjakan tugas rumah 100,00% 98,44% -2% 




Kreativitas memiliki dua hal yang harus diukur yaitu karakter pendukung 
terciptanya kreativitas dan komponen penunjang terjadinya kreativitas. Kedua 
hal tersebut harus mencapai kriteria keberhasilan sebesar 75%. Peneliti dalam 
penjelasan sebelumnya meggabungkan kedua kriteria tersebut untuk 
memudahkan pengambilan data dan menampilkan tingkat kreativitas secara 
keseluruhan. Pembahasan akan dijabarkan dengan memisahkan komponen 
kriteria keberhasilan untuk mendapatkan hasil yang lebih jelas dan akurat. 
Berikut pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan: 
1. Metode pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan komponen 
penunjang terjadinya kreativitas pada diri siswa. 
Komponen penunjang terjadinya kreativitas pada diri siswa meliputi 
inspirasi, wawasan, intuisi, inkubasi, improvisasi, citra, imajinasi. Penelitian ini 
mengabaikan cita dan intuisi dikarenakan sifatnya yang ambigu dan tidak dapat 
dijelaskna dengan baik secara sains. Menurut bergson seorang ahli filosopi dalam 
Jane Piirto (2011) banyak penemu dan matematikawan mengandalkan intuisinya 
dalam bekerja, mekipun begitu citra dan intuisi merupakan hal yang dimiliki oleh 
semua orang karena asalnya dari ketidaksadaran. Penelitian dengan 
mengabaikan citra dan intuisi dalam pengukuran dapat dikatakan presisi 
dikarenakan kedua hal tersebut dimiliki oleh setiap orang normal didalam 
pikirannya.  Besarnya rata-rata presentase komponen penunjang kreativitas 






Tabel 18. Rata-rata presentase komponen penunjang kreativitas 




Siklus I Siklus II 
1 Mencari informasi dari berbagai 
media 79,69% 95,31% 15,63% 
2 Menjelaskan fungsi realistis dari 
tugas yang diberikan 48,44% 70,31% 21,88% 
3 Menggambarkan peta pemikiran 
dengan baik 56,25% 93,75% 37,50% 
4 Menggunakan media dalam 
presentasi kelompok 62,50% 100,00% 37,50% 
5 Membuat laporan individu atau 
tugas berbeda dari kelompok lain 53,13% 84,38% 31,25% 
6 Menarik perhatian kelompok lain 35,94% 68,75% 32,82% 
7 Dapat membaca peta pemikiran 
kelompok lain 84,38% 93,75% 9,38% 
8 Menggambarkan peta pemikiran 
secara detail 39,06% 81,25% 42,19% 
9 Membuat kesimpulan 100,00% 98,44% -1,56% 
10 Mengerjakan tugas rumah 100,00% 98,44% -1,56% 
Rata-rata 65,94% 88,44% 22,50% 
 
Berdasarkan hasil observasi kreativitas, semua indikator telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Rata-rata presentase komponen 
penunjang kreativitas pada siklus I sebesar 66% dan pada siklus II sebesar 88%. 
Peningkatan rata-rata presentase komponen penunjang kreativitas pada siklus I 
terhadap siklus II sebesar 22%. Rata-rata presentase komponen penunjang 
kreativitas pada sikus I dan siklus II adalah 77,19%. Peningkatan terjadi 
dikarenakan refleksi pada siklus I dengan hasil : cara pembelajaran harus 
dirubah, menggunakan Mind Mapping sebagai media untuk menyatukan praktik 
dan teori, membimbing tiap aktifitas kerja kelompok. 
Presentase komponen penunjang kreativitas tiap pertemuan selalu 
mengalami peningkatan. Secara rinci perbandingan peningkatan yang terjadi 





Gambar 13. Perbandingan Indikator Komponen Kreativitas Siklus I 
Peningkatan juga terjadi pada tiap indikator siklus II. Besarnya 
perbandingan peningkatan secara rinci tiap pertemuan siklus II adalah : 
 





















































Indikator meningkat pada tiap pertemuan kecuali indikator ke 9 dan 10 
yaitu membuat kesimpulan dan mengerjakan tugas rumah. Nilai indikator 
tersebut didapatkan dari tugas siswa yang terkumpul. Terdapat satu siswa yang 
tidak mengumpulkan tugas pada siklus II pertemuan kedua dikarenakan terkena 
musibah. Peningkatan pada tiap indikator selama penelitian merupakan bukti 
bahwa metode Mind Mapping dapat meningkatkan kreativitas siswa, khususnya 
pada bagian komponen penunjang terjadinya kreativitas. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tony Buzan (2013) bahwa Mind Mapping terbukti 
dapat meningkatkan kreativitas dan kemudahan dalam belajar. David N. Hyerle & 
Larry Alper (2012) juga menyebutkan bahwa penggunaan Mind Mapping 
merupakan wujud pengabungan imajinasi dan wawasan. Imajinasi dan wawasan 
merupakan dua komponen penting untuk peningkatan kreativitas (Paul Birch : 
2001). Berdasarkan tercapainya kriteria ketuntasan komponen penunjang 
kreativitas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Mind Mapping dapat 
meningkatkan komponen penunjang kreativitas pada diri siswa. 
2. Metode Mind Mapping dapat meningkatkan sikap pendukung terjadinya 
kreativitas. 
Sikap yang mendukung terjadinya kreativitas menurut Jane Piirto (2011) 
setidaknya ada lima yaitu, disiplin, keterbukaan terhadap ide baru, berani 
mengambil resiko, toleransi terhadap hal ambigu dan kepercayaan terhadap 
rekan. Conie R Semiawan (2009) menyebutkan dalam bukunya Kreativitas 
Keberbakatan bahwa tanda dari kreativitas adalah perubahan karakter 
seseorang. Seseorang bisa saja memiliki segala komponen kreativitas tetapi bila 
karakter yang mendukung terjadinya kreativitas tidak dimiliki maka kreativitas 
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yang ada tidak akan berlangsung sepanjang waktu. Tanpa karakter pendukung 
inovasi yang dilakukan oleh seseorang bukanlah termasuk dalam kreativitas, 
dikarenakan kreativitas terjadi terus sepanjang hayat (Jane Piirto : 2011). 
Peningkatan indikator sikap pendukung terjadinya kreativitas adalah : 
Tabel 19. Perbandingan Sikap Pendukung Kreativitas 
No. Indikator Rata-rata 
Presentase 
Peningkatan 
Siklus I Siklus II 
1 Datang tepat waktu 90,63% 98,44% 7,81% 
2 Berpakaian rapih 96,88% 98,44% 1,56% 
3 Berdoa dengan baik 90,63% 98,44% 7,81% 
4 Memperhatikan penjelasan guru 93,75% 98,44% 4,69% 
5 Merangkum penjelasan guru, kelompok lain 76,56% 84,38% 7,81% 
6 Berdiskusi dengan teman 64,06% 78,13% 14,06% 
7 Menerima saran dari anggota kelompok lain 26,56% 81,25% 54,69% 
8 Bertanya tanpa diminta 43,75% 76,56% 32,81% 
9 Berani memberi masukan ke kelompok lain 29,69% 81,25% 51,56% 
10 Merespon positif pendapat siswa lain 76,56% 81,25% 4,69% 
11 Bersikap responsif terhadap apa apa yang 
dikatakan guru atau murid lain 59,38% 84,38% 25,00% 
12 Kelompok menyelesaikan permasalahan 
bersama 75,00% 84,38% 9,38% 
13 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
kelompok lain 89,06% 98,44% 9,38% 
14 Mendukung pernyataan teman sekelompok 34,38% 71,88% 37,50% 
15 Setiap anggota dapat menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 56,25% 78,13% 21,88% 
 
Berdasarkan hasil observasi kreativitas, semua indikator telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Rata-rata presentase indikator sikap 
penunjang terbentuknya kreativitas pada siklus I sebesar 66,50% sedangkan 
pada siklus II sebesar 87,13%. Peningkatan rata-rata presentase indikator sikap 
penunjang terbentuknya kreativitas pada siklus I dan siklus II sebesar 20,63%. 
Rata-rata peningkatan sikap pendukung terjadinya kreativitas pada siklus I dan 
siklus II adalah 77,15%. Peningkatan terjadi dikarenakan refleksi pada siklus I 
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dengan hasil bahwa guru harus menanamkan pentingnya kerjasama dan 
penggunaan Mind Mapping sebagai media komunikasi. 
Presentase indikator sikap penunjang terbentuknya kreativitas pada siklus I 
tiap pertemuan selalu mengalami peningkatan. Presentase beberapa indikator 
pada siklus I pertemuan pertama lebih kecil daripada pertemuan kedua. 
Peningkatan terjadi hampir pada tiap indikator siklus II. Beberapa indikator yang 
memiliki peningkatan negatif adalah berdiskusi dengan teman dan bersikap 
responsif terhadap apa yang dikatakan guru atau murdi lain. Peningkatan yang 
terjadi pada indikator berdiskusi dengan teman sebesar -15,63% dan pada 
indikator bersikap responsif terhadap apa yang dikatakan guru dan murid lain 
sebesar -6,25%. Secara rinci perbandingan peningkatan yang terjadi pada tiap 
pertemuan siklus I adalah : 
 
Gambar 15. Perbandingan Pertemuan Karakter Kreativitas Siklus I 







































Gambar 15. Perbandingan Pertemuan Karakter Kreativitas Siklus II 
Pada pertemuan kedua siklus II terdapat beberapa indikator yang 
mengalami peningkatan minus. Secara spesifik peningkatan yang terjadi adalah : 
Tabel 20. Perbandingan Pertemuan Kedua Siklus II Karakteristik Kreatif 





1 Datang tepat waktu 100,00% 96,88% -3,13% 
2 Berpakaian rapih 100,00% 96,88% -3,13% 
3 Berdoa dengan baik 100,00% 96,88% -3,13% 
4 Memperhatikan penjelasan guru 100,00% 96,88% -3,13% 
5 Merangkum penjelasan guru, 
kelompok lain 
87,50% 81,25% -6,25% 
6 Berdiskusi dengan teman 75,00% 81,25% 6,25% 
7 Menerima saran dari anggota 
kelompok lain 
75,00% 87,50% 12,50% 
8 Bertanya tanpa diminta 65,63% 87,50% 21,88% 
9 Berani memberi masukan ke 
kelompok lain 
81,25% 81,25% 0,00% 
10 Merespon positif pendapat siswa 
lain 
81,25% 81,25% 0,00% 
11 Bersikap responsif terhadap apa 
apa yang dikatakan guru atau 
murid lain 
81,25% 87,50% 6,25% 
12 Kelompok menyelesaikan 
permasalahan bersama 
81,25% 87,50% 6,25% 
13 Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
100,00% 96,88% -3,13% 
14 Mendukung pernyataan teman 
sekelompok 
68,75% 75,00% 6,25% 
15 Setiap anggota dapat 
menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 













Peningkatan negatif yang terjadi pada siklus II besarnya -3,13% dan -
6,25% pada setiap indikator. Jumlah seluruh siswa adalah 32 orang artinya 
presentase -3,13% merupakan besaran untuk satu orang dan 6,25% besaran 
presentase untuk dua orang. Faktor ekseternal dapat menjadi penghambat 
dalam pelaksanaan penelitian, meskipun begitu rata-rata presentase indikator 
keberhasilan sikap pendukung kreativitas pertemuan kedua siklus II lebih besar 
daripada pertemuan pertama. Rata-rata indikator pada siklus II pertemuan 
pertama sebesar 85,20% sedangkan pertemuan kedua sebesar 87,29%. Hasil 
tersebut lebih besar daripada kriteria keberhasilan sikap pendukung kreativitas. 
Bersarkan tercapainya kriteria sikap pendukung kreativitas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa metode Mind Mapping dapat meningkatkan sikap pendukung 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilaksanakan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan 
komponen penunjang terjadinya kreativitas siswa kelas XI TEI SMK N 2 
Pengasih. Peningkatan komponen penunjang terjadinya kreativitas siswa 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata presentase 
pada siklus I pertemuan pertama sebesar 57,81% dan pertemuan kedua 
sebesar 74,06%. Rata-rata komponen penunjang terjadinya kreativitas siswa 
siklus II pertemuan pertama sebesar 85,93% dan pertemuan kedua sebesar 
90,93%. Rata-rata komponen penunjang terjadinya kreativitas siswa per 
siklus meningkat dari 65,94% pada siklus I menjadi 88,44% pada siklus II. 
2. Penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan sikap 
pendukung terjadinya kreativitas siswa kelas XI TEI SMK N 2 Pengasih. 
Peningkatan sikap pendukung terjadinya kreativitas siswa dapat dilihat dari 
hasil penelitian yang menunjukan rata-rata presentase pada siklus I 
pertemuan pertama sebesar 59,58% dan pertemuan kedua sebesar 74,17%. 
Rata-rata sikap pendukung terjadinya kreativitas siswa siklus II pertemuan 
pertama sebesar 85,20% dan pertemuan kedua sebesar 87,29%. Rata-rata 
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sikap pendukung terjadinya kreativitas siswa per siklus meningkat dari 
66,50% pada siklus I menjadi 87,13% pada siklus II. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti diketahui 
bahwa pembelajaran sensor dan aktuator dengan menggunakan metode 
pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan komponen penunjang 
terbentuknya kreativitas, sikap pendukung terjadinya kreativitas dan perubahan 
cara belajar sebagai tanda terbentuknya kreativitas siswa kelas XI TEI di SMK N 
2 Pengasih. Peningkatan ini terbukti dari perolehan data kreativitas yang 
mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Rata-rata indikator kreativitas siswa 
meningkat pada siklus I dan siklus II. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialami di kelas XI TEI di SMK N 2 Pengasih 
adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Mind Mapping pada penelitian ini diterapkan pada mata 
pelajaran sensor dan aktuator yang terintegrasi dengan komunikasi data dan 
pengolahan sistem kontrol sehingga untuk penerapan pada mata pelajaran 
lain perlu adanya penyesuaian agar pembelajaran berjalan optimal. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan dalam 2 siklus dimana setiap siklusnya 
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan masing-masing 5x45 menit sehingga 
untuk mendapatkan peningkatan kreativitas siswa lebih maksimal 
membutuhkan waktu penelitian yang lebih lama. 
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3. Siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 
sehingga siswa masih bingung terhadap kegiatan dalam dalam pembelajaran 
tersebut. 
4. Sasaran penelitian ini hanya satu kelas yang situasi dan kondisinya belum 
tentu sama dengan kelas lain, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan pada kelas lain. 
5. Guru belum terbiasa menggunakan Mind Mapping sebagai media komunikasi 
dengan siswa. 
D. Saran 
Setelah peneliti mengadakan penelitian di kelas XI TEI SMK N 2 Pengasih, 
maka perlu dikemukakan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran ke arah yang lebih baik. 
Peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping pada materi 
lain dengan mengembangkan berbagai bentuk kegiatan di dalamnya agar 
pembelajaran lebih menarik dan bervariasi sehingga siswa tidak merasa 
jenuh atau bosan. 
b. Guru memaksimalkan penggunaan bahasa Mind Mapping untuk 
mengefektifkan waktu pembelajaran dan memudahkan penyampaian materi. 
2. Bagi siswa 
a. Sebaiknya siswa lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya dan lebih 
percaya diri bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami 
sehingga siswa dapat lebih aktif pada saat pembelajaran. 
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b. Sebaiknya siswa lebih aktif untuk mencari bahan materi misalnya internet, 
buku, dan referensi yang lain. 
c. Sebaiknya siswa lebih sering bekerja secara berkelompok, mengingat 
pentingnya kerja kelompok dalam dunia kerja. 
3. Bagi sekolah 
a. Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap guru untuk 
mengembangkan berbagai variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan 
di dalam kelas. 
4. Bagi peneliti lain 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 
agar dapat terus mengembangkan proses pembelajaran yang ada. 
b. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat membandingkan metode 
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DAFTAR NILAI AWAL 
 
No. Nama L/P Nilai Kriteria 
1 Abdul Aziz Tohir L 65 belum tuntas 
2 Aditya Fajar Kristanto L 85 Tuntas 
3 Afif Nursyamsudin L 75 Tuntas 
4 Ahmad Fakhihan Assholihah L 80 Tuntas 
5 Alifah Hidayati P 65 belum tuntas 
6 Devy Wulandary P 85 Tuntas 
7 Dimas Budi Prasetyo L 70 belum tuntas 
8 Doni Pramana L 65 belum tuntas 
9 Dwi Ardiyanto L 65 belum tuntas 
10 Eva Dwi Anggraini P 75 Tuntas 
11 Fajar Perdana Nuripto L 75 Tuntas 
12 Febria Nur aziz L 77 Tuntas 
13 Gilang Ramadhan L 80 Tuntas 
14 Jahid Nur Wachidin L 60 belum tuntas 
15 Kurnia Adi Putratama L 65 belum tuntas 
16 Marwanto L 70 belum tuntas 
17 Maulana Mahmud L 75 Tuntas 
18 Muhammad Nafiudin L 85 Tuntas 
19 Na’imun Unsy L 80 Tuntas 
20 Nanang Yulianto L 80 Tuntas 
21 Nofita Sari P 70 belum tuntas 
22 Novia Indriyani P 80 Tuntas 
23 Petrus Angga Juniyanta L 80 Tuntas 
24 Ragil Auriyan L 80 Tuntas 
25 Rifqi Fauzi Prihatmaja L 70 belum tuntas 
26 Robby Kristanto L 80 Tuntas 
27 Shahna Marul Latifah P 70 belum tuntas 
28 Siti Fatimathu Zahra P 75 Tuntas 
29 Sugiyanto L 80 Tuntas 
30 Syarif Hidayat L 75 Tuntas 
31 Wedar Kuntoro L 65 belum tuntas 
32 Yusron Fathurrohmat Fauzi L 70 belum tuntas 








HASIL OBSERVASI INSTRUMEN KREATIFITAS AWAL 
 
 





1 Penunjang Kreatifitas Terbentuknya inspirasi 
dan wawasan 
Mencari Informasi dari berbagai 
media 
7 
Improvisasi Menggunakan media khusus dalam 
presentasi 
19 
Membuat laporan berbeda dari 
orang lain 
50 
Imajinasi Menarik perhatian kelompok lain 25 
Inkubasi Membuat kesimpulan 90 
Mengerjakan tugas rumah 90 




Datang tepat waktu 81 
Berpakaian rapih 97 
Berdoa dengan baik 81 
Keterbukaan terhadap 
ide baru. 
Memperhatikan penjelasan guru 88 




Setiap anggota dapat menjelaskan 
hasil kerja kelompok di depan kelas 
25 
Turut serta dalam pemecahan 
masalah kelompok 
63 
Toleransi terhadap hal 
ambigu 
Merespon positif pendapat siswa lain 72 
Bersikap responsif terhadap apa 




Bertanya tanpa diminta 6 
Berani memberi masukan ke 
kelompok lain 
16 











1 Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk 
belajar 
√   
2 Guru memberi salam dan mengajak berdoa  √  
3 Guru mempresensi siswa √   
4 Guru memotivasi siswa agar siap dan serius 
dalam pelajaran 
 √  
5 Guru menyampaikan tujuan dan cangkupan 
materi pelajaran 
 √  
6 Guru memberikan apersepsi kepada siswa.  √  
10 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 
secara bebas. 
 √  
11 Guru membentuk kelompok-kelompok untuk 
setiap siswa. 
√   
12 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok 
untuk didiskusikan. 
 √  
13 Guru mengarahkan siswa untuk bekerja secara 
berkelompok dan berdiskusi. 
 √  
15 Guru mendorong semua murid untuk berperan 
aktif memetakan ide setiap kelompok dan 
mengerti pemetaan ide kelompok lainnya. 
 √  
16 Guru memberikan tes pada akhir siklus.  √  
17 Guru bersama siswa membuat kesimpulan. √   
18 Guru memberikan tugas dan memberitahu 
materi selanjutnya. 
√   
19 Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan 
memberi salam penutup. 
√   
 
 
   
 
 
NAMA MAHASISWA : Panji Sutowo PUKUL  : 07.30 – 10.10 
NO. MAHASISWA : 11502241025 TEMPAT  : SMK N 2 Pengasih 
   FAK/JUR/PRODI : Teknik/PTE/PTE 
No.  Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pelatihan / Pembelajaran  
1. Kurikulum  Sudah menggunakan kurikulum 2013, dimulai tahun  
lalu  (2013). 
2. Silabus Disesuaikan dengan kebutuhan pada setiap mata 
pelajaran , yang sudah mengacu pada kurikulum 
2013. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran /  
Latihan 
Sudah ada 
B. Proses Pelatihan / Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran Menginformasikan cakupan materi dan batas – 
batas tugas/praktek yang akan dikerjakan, 
menyiapkan segala kebutuhan siswa untuk 
pembelajaran. 
2. Penyajian materi Penyajian materi dilakukan dengan pemaparan di 
depan kelas dan memberikan sumber acuan 
selama pembelajaran(jobsheet), saat praktek 
menyisipkan materi secara tidak langsung. 
3. Metode pembelajaran Ceramah,  
4. Penggunaan bahasa Menggunakan bahasa yang baik dan jelas 
sehingga siswa mampu mencerna apa yang 
disampaikan. 
5. Penggunaan waktu Mengupayakan waktu digunakan dengan 
semaksimal mungkin, dengan selalu mengontrol 
kegiatan pembelajaran siswa. 
6. Cara memotivasi siswa  Pemberian motivasi tersendiri. 
7. Teknik bertanya - 
8. Teknik penguasaan kelas Memberitahu siswa untuk selalu bertanggung jawab 
dan melakukan kegiatan yang positif serta 
memberikan penguatan dan perhatian. 
9. Penggunaan media Menggunakan media seperti white board, 
proyektor, LCD,alat praktek yang dibutuhkan. 
Seperti : laptop, catudaya,multimeter dll.  
10. Bentuk dan cara evaluasi - 
11. Menutup pelajaran Bersama siswa mengambil kesimpulan kegiatan 
pembelajaran dan menjelaskan tugas 
pembelajaran lalu ditutup dengan berdoa. 
C. Perilaku Peserta Pelatihan (Diklat)  
1. Perilaku siswa di dalam kelas Kurang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, 
dalam bertanya selama pembelajaran, mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik. 
 
Berdasarkan analisis Ulangan Harian yang saya lakukan maka 
No Uraian Jumlah Satuan Keterangan
1 Jumlah peserta didik yang mengikuti Ulangan 30 orang
2 Jumlah peserta didik yang tuntas 19 orang
3 Jumlah peserta didik yang belum tuntas 11 orang
4 Ketuntasan Belajar peserta didik 63,333333 %
5 Jumlah skor yang diperoleh dalam satu kelas  2100
6 Jumlah skor ideal yang seharusnya diperoleh 3000
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta 




SMK NEGERI 2 PENGASIH
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta 
Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smkn2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id
Kompetensi Keahlian :  Elektronika Industri 
Mata Pelajaran :  Sensor dan Aktuator 
Kelas/Semester :  2 TEI 1 
Kompetensi Dasar :  Macam - macam sensor dan piranti pendeteksi posisi 
Tanggal Pelaksanaan :  9 September 2014 
Skor Ketuntasan minimal :  75 
 
 
Berdasarkan analisis Ulangan Harian yang saya lakukan maka 
No Uraian Jumlah Satuan Keterangan
1 Jumlah peserta didik yang mengikuti Ulangan 29 orang
2 Jumlah peserta didik yang tuntas 19 orang
3 Jumlah peserta didik yang belum tuntas 10 orang
4 Ketuntasan Belajar peserta didik 65,517241 %
5 Jumlah skor yang diperoleh dalam satu kelas  2100
6 Jumlah skor ideal yang seharusnya diperoleh 2900
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Kompetensi Dasar :  Macam - macam sensor dan piranti pendeteksi posisi 
Tanggal Pelaksanaan :  9 September 2014 







Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
LEMBAR OBSERVASI 
SMK N 2 PENGASIH 
 Nama Observer : 
 Jabatan  : 
 Mata Pelajaran : 
 Materi Pokok  : 






Ya : Diisi (√) jika kriteria penilaian muncul pada proses pembelajaran 
Tidak : Diisi (-) jika kriteria penilaian tidak muncul pada proses pembelajaran 
 







KISI – KISI INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN METODE
PEMBELAJARAN MIND MAPPING
No Waktu Pelaksanaan Indikator
1 Pendahuluan Guru mengkondisikan kelas secara fisik dan
mental agar siswa berada dalam kondisi siap
belajar
Guru memberi salam dan mengajak berdoa pada
awal pembelajaran.
Guru mempresensi siswa
Guru memotivasi siswa agar siap dan serius
dalam mengikuti pelajaran.
Guru menjelaskan penggunaan mind mapping
pada siswa.
Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi
pembelajaran.
Guru memberikan apersepsi untuk mengarahkan
siswa memasuki materi yang akan dipelajari
3 Inti Guru menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa dengan metode mind mapping.
Guru meminta siswa untuk memperhatikan dan
mencatat hal-hal yang penting dengan
mengaplikasikan mind mapping pada catatanya.
Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam
materi pelajaran serta memperhatikan hasil mind
mapping siswa
Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya
secara bebas.
Guru membentuk kelompok-kelompok untuk
setiap siswa.
Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok
untuk didiskusikan.
Aspek yang diamati Indikator
Guru mengarahkan siswa untuk bekerja secara
berkelompok dan berdiskusi.
Guru mempersilahkan siswa presentasi hasil
diskusi dalam bentuk mind mapping.
Guru mendorong semua murid untuk berperan
aktif memetakan ide setiap kelompok dan
mengerti pemetaan ide kelompok lainnya.
4 Tahap penutupan Guru memberikan tes pada akhir siklus
Guru membuat kesimpulan bersama siswa
Guru memberikan tugas dan memberitahukan
materi selanjutnya
Guru menutup dengan doa dan salam












1 Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk
belajar
2 Guru memberi salam dan mengajak berdoa
Guru mempresensi siswa
Guru memotivasi siswa agar siap dan serius
dalam pelajaran
Guru menjelaskan penggunaan mind mapping
pada siswa
Guru menyampaikan tujuan dan cangkupan
materi pelajaran
3 Guru memberikan apersepsi kepada siswa.
6 Guru menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa dengan metode mind mapping.
7 Guru meminta siswa untuk memperhatikan dan
mencatat hal-hal yang penting dengan
mengaplikasikan mind mapping pada
catatanya.
8 Guru membimbing dan mengarahkan siswa
dalam materi pelajaran serta memperhatikan
hasil mind mapping siswa.
Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya
secara bebas.
9 Guru membentuk kelompok-kelompok untuk
setiap siswa.
10 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok
untuk didiskusikan.
11 Guru mengarahkan siswa untuk bekerja






12 Guru mempersilahkan siswa presentasi hasil
diskusi dalam bentuk mind mapping.
13 Guru mendorong semua murid untuk berperan
aktif memetakan ide setiap kelompok dan
mengerti pemetaan ide kelompok lainnya.
14 Guru memberikan tes pada akhir siklus.
15 Guru bersama siswa membuat kesimpulan.
16 Guru memberikan tugas dan memberitahu
materi selanjutnya.
17 Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan
memberi salam penutup.
Keterangan
Ya : Diisi (√) jika kriteria penilaian muncul pada proses pembelajaran





KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI KREATIFITAS 
No Komponen yang diamati Indikator Waktu 
pelaksanaan 
1 Sikap disiplin Datang tepat waktu. Pembukaan 
Berpakaian rapih. 
Berdoa dengan baik. 
2 Bekerja kreatif dengan yang lain : Inti 
 
 
Keterbukaan terhadap ide 
baru. 
Memperhatikan penjelasan 
guru tentang pembelajaran. 
Memperhatikan penjelasan 
guru tentang mind mapping. 
Merangkum penjelasan guru 
ataupun kelompok lain 
Berdiskusi dengan teman 
Menerima saran dari anggota 
kelompok lain 
Berani mengambil resiko Bertanya tanpa diminta 
Berani memberi masukan ke 
kelompok lain 
Toleransi terhadap hal 
ambigu (responsif 
terhadap sudut pandang 
baru). 
Merespon positif pendapat 
siswa lain 
Bersikap responsif terhadapa 
apa yang dikatakan guru 





Berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
Mendukung pernyataan 
teman sekelompok 
Setiap anggota dapat 
menjelaskan hasil kerja 
kelompok di depan kelas 
3 Terbentuknya inspirasi 
dan wawasan 
Mencari informasi dari 
berbagai media selain guru. 
Menjelaskan fungsi realistis 
dari tugas yang diberikan. 
Menggambarkan pemetaan 
pikiran dengan baik 
KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI KREATIFITAS 
No Komponen yang diamati Indikator Waktu 
pelaksanaan 
4 Improvisasi Menjawab pertanyaan yang 
diajukan saat persentasi 
secara langsung 
 
Menggunakan media dalam 
presentasi kelompok 
Membuat laporan individu 
atau tugas berbeda dari 
kelompok lain 
5 Imajinasi  Menarik perhatian kelompok 
lain 
Dapat membaca peta 
pemikiran kelompok lain 
Menggambarkan pemetaan 
pikiran secara detail 
6 Inkubasi Membuat kesimpulan Penutupan 
Mengerjakan tugas rumah 
 
LEMBAR OBSERVASI KREATIFITAS 
A. Observasi Individu 
No. Berilah tanda (√) Nomer Absen 
Indikator         
1 Datang tepat waktu.         
2 Berpakaian rapih.         
3 Berdoa dengan baik.         
4 Memperhatikan penjelasan guru.         
8 Bertanya tanpa diminta         
10 Merespon positif pendapat siswa lain         
11 Bersikap responsif terhadapa apa yang dikatakan guru atau murid 
lain 
        
16 Mencari informasi dari berbagai media selain guru.         
24 Membuat kesimpulan         
B. Observasi Kelompok 





        
5 Merangkum penjelasan guru ataupun kelompok lain         
6 Berdiskusi dengan teman         
7 Menerima saran dari anggota kelompok lain         
9 Berani memberi masukan ke kelompok lain         
12 Kelompok menyelesaikan permasalahan bersama         
13 Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan kelompok lain         
14 Mendukung pernyataan teman sekelompok         
15 Setiap anggota dapat menjelaskan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 
        
19 Menggunakan media dalam presentasi kelompok         
21 Menarik perhatian kelompok lain         
22 Dapat membaca peta pemikiran kelompok lain         
C. Observasi III (dari hasil kerja siswa) 
No. Indikator 
18 Menggambarkan pemetaan pikiran dengan baik 
23 Menggambarkan peta pemikiran secara detail 
20 Membuat laporan individu atau tugas berbeda dari kelompok lain 
17 Menjelaskan fungsi realistis dari tugas yang diberikan 
25 Mengerjakan tugas rumah 
No. Absen 
18                                  
23                                  
20                                  
17                                  
25                                  
         Observer,     Mei 2015 
LEMBAR OBSERVASI KREATIFITAS 
CATATAN KHUSUS PENELITI : 
1. Penggunaan Mind Mapping 
2. Kondisi siswa 
 
 
Pertemuan . . . Siklus . . . 
 
 
















2. . . .  
          Peneliti, 
        


































Lampiran 5. Perangkat Tindakan 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMK N 2 Pengasih
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Teknik Elektronika
Paket Keahlian : Teknik Elektronika Industri
Mata Pelajaran : Sensor dan Akuator
Kelas/Semester : XI/ genap
Materi Pokok : Pengertian dan pengenalan sensor layar sentuh
Macam-macam dan jenis sensor layar sentuh
Penerapan salah satu sensor layar sentuh
Alokasi Waktu : 4JP ( 4 x 45 menit )
Jumlah Pertemuan : 1x
Siklus/Pertemuan ke : 1/1
A. KOMPETENSI INTI
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2: Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. KOMPETENSI DASAR
1. Mengidentifikasikan sifat, fungsi dan kegunaan serta karakteristik beberapa sensor
touch screen.
C. INDIKATOR
1. Menerapkan penggunaan sensor kapasip pada layar sentuh “touch screen” : (resitif
screen, capasitive screen, surface acoustic wave system, scanning infra red)
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat mengengidentifikasikan sifat sensor layar sentuh
2. Siswa dapat mengidentifikasikan fungsi sensor layar sentuh
3. Siswa dapat mengidentifikasikan kegunaan serta karakteristik sensor layar sentuh
E. MATERI AJAR/PEMBELAJARAN





3. Metode Mind Mapping
4. Presentasi hasil pekerjaan
5. Penugasan
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
Media : Power Point, Video interkatif, Papan Tulis, edraw mindmapping
Alat : LCD, Laptop, Spidol, LCD Proyektor
Bahan : Slide Power Point
H. SUMBER BELAJAR
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa
Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas
secara fisik dan mental agar
siswa berada dalam kondisi
siap belajar.
2. Guru memberi salam dan
mengajak berdoa pada awal
pembelajaran.
3. Guru melakukan presensi
siswa.
4. Guru memotivasi siswa agar
siap dan serius dalam
mengikuti pelajaran dengan
1. Siap untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.











5. Guru menyampaikan secara
singkat tentang penggunaan
mind mapping.
6. Guru memberikan apersepsi
untuk mengarahkan siswa
memasuki materi yang akan
dipelajari.
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa
Inti 1. Guru membagi siswa menjadi
6 kelompok.
2. Guru menjelaskan materi
pokok pembelajaran dengan
metode ceramah
menggunakan power point dan
video.
3. Guru mempersilahkan siswa
bertanya setiap waktu.










6. Guru mempersilahkan siswa
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan
rangkuman catatan di depan
kelas.
1. Siswa berada pada kelompoknya
masing-masing.
2. Siswa memperhatikan
penjelasan materi dari guru serta
mencatat materi yang penting.
3. Siswa bertanya jika ingin
bertanya.
4. Siswa merangkum catatan
dengan baik dibimbing oleh guru
jika tidak bisa.
5. Siswa berdiskusi secara
berkelompok untuk menjawb
kuis dari guru.
6. Siswa melakukan presentasi
dengan media powerpoint atau










7. Siswa menyanggah, melengkapi,
atau bertanya kepada kelompok
lain.
25 menit
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa




2. Guru memberitahu materi
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri pelajaran
dengan berdoa dan salam.
1. Membuat kesimpulan bersama
guru.
2. Memperhatikan.




























NIP. 19690411 199303 2 005
Panji Sutowo
NIM. 11502241025
Nama     : ……………………………... 
Kelas / Jurusan : ………… / ………………… 
Hari / Tanggal    : ………… / ………………… 
Waktu     : 40 menit  
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ( X ) pada jawaban yang 
menurut anda benar 
 
1. Apa yang dimaksud dengan sensor?  
a. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah tahanan menjadi tegangan 
listrik 
b. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah arus menjadi tegangan 
c. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah suatu bentuk energi 
menjadi bentuk energi yang lain  
d. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah energy mekanik menjadi 
listrik 
 
2. Cara memanipulasi lebar sinyal yang dinyatakan dengan pulsa dalam satu 
periode, untuk mendapatkan tegangan rata-rata yang berbeda disebut ..... 
a. PWM    c.    Duty Cycle 
b. Periode   d.    Frekuensi 
 
3. Berapakah kenaikan tegangan output LM35 setiap 1oC ? 
a. 1 mV    c.   1 V 
b. 0,1 mV   d.   10 mV 
 
4. Untuk mendeteksi kecepatan putar motor dapat menggunakan sensor…. 
a. Ultrasonic   c.    LM35 
b. Photo-interrupter  d.    Moisture Sensor 
5. Output sensor yang berupa data tegangan analog dapat diolah menjadi output 
digital menggunakan fasilitas mikrokontroler? 
a. I/O   c.   USART 
b. ADC   d.   Interupt 
 
6. Fungsi sensor FSR jika digunakan pada kehidupan sehari-hari adalah 
sebagai…. 
a. Sensor lampu penerangan jalan 
b. Pengering padi otomatis 
c. Sensor parkir mobil 
d. Pengukur berat badan 
 
7. Gambar di bawah ini adalah blok diagram dari 
a. Sistem kendali Terprogram 
b. Sistem kendali Loop tertutup 
c. Sistem kendali Otomatis 
d. Sistem kendali Loop terbuka 
 
8. Pada sensor garis robot line follower, komponen yang berfungsi sebagai 
media receiver adalah…. 
a. Photodioda   c.    LED 
b. Infra red   d.    Transistor 
 
9. Contoh penggunaan sistem kendali loop terbuka dalam kehidupan sehari-hari 
adalah….  
a. Dispenser 
b. Toaster / pemanggang roti 
c. Kulkas 
d. Smoke detector 
 
10. Pin pada sensor SRF04 yang berfungsi untuk mengirim kembali data dari 
receivernya adalah…. 
a. Echo    c.   Trigger 
b. Analog   d.   Interupt 
 
11. Untuk mendeteksi kadar gas karbonmonoksida dalam sebuah ruangan, kita 
dapat menggunakan sensor ….. 
a. Ultrasonic   c.   Sensor gas CO MQ-7 
b. Inframerah   d.   FSR 
 
12. I.    Mesin cuci  IV.    Toaster 
II.   Dispenser  V.      Tangga berjalan 
III.  Smoke detector VI.     AC 
Dari beberapa contoh di atas, mana sajakah yang merupakan contoh 
pengaplikasian sistem kendali loop terbuka… 
a. I , IV , V   c.    II , III , VI 
b. II , IV , V   d.    IV , V , VI 
 
13. Sebuah sensor ultrasonic diketahui kecepatan suara ( V ) = 344 m/s dan waktu 
tempuh gelombang ( t ) dari dipancarkan hingga diterima kembali setelah 
dipantulkan adalah 550 uS. Berapakah jarak antara sensor dengan benda yang 
memantulkan gelombang?? 
a. 9,46 cm   c. 0,0946 cm 
b. 0,946 cm   d. 0, 946 m 
 
14. Sebuah industri ingin mensortir hasil produksi antara logam dan plastik, 
sensor apakah yang dapat mendeteksi antara logam dan plastik? 
a. Sensor Ultrasonic SRF04 
b. Sensor FSR 
c. Sensor MQ-7 
d. Sensor Proximity Induktif 
 
 
15. Perhatikan gambar berikut :  
Gambar sensor di atas adalah sensor….. 
a. Sensor beban   c.    Sensor kelembaban tanah 
b. Sensor suhu   d.    Sensor jarak 
 
16. Perhatikan gambar berikut 
Sebuah rotary encoder dengan lubang pencacah sebanyak 36 lubang, 
dipasangkan pada shaft motor DC yang akan dihitung putaran per menitnya. 
Diketahui jumlah cacahan/pulse rotary encoder dalam 1 detik sebanyak 1350. 
Berapakah putaran per menit motor (RPM) DC tersebut? 
a. 2250 RPM   c.    2225 RPM 
b. 2520 RPM   d.    2525 RPM 
 
17. Prinsip kerja dari suatu sensor mengubah besaran panas menjadi tegangan 
listrik adalah… 
a. LDR    c.    LM35 
b. FSR    d.    Strain gage 
 
18. Sensor yang memiliki output berupa tegangan analog adalah sebagai berikut, 
kecuali…. 
a. FSR     c.    Photo-interrupter 
b. LM35    d.    Moisture Sensor 
19. Perhatikan gambir di bawah ini: 
 
Berapa persen lebar duty cycle diatas. 
a. 75 %   c.    0 % 
b. 100 %   d.    50 % 
 
20. Gambar disamping menunjukan photoresistor  
yang disambung seri dengan resistor 3,3 KΩ. Sinyal 
output dari rangkaian tersebut adalah…..   
a. Sinyal pwm          c.   Sinyal eror  
b. Sinyal analog       d.   Sinyal digital  
 
  
KUNCI JAWABAN POST TEST : 
1. C   11.   C 
2. A   12.   A 
3. D   13.   A 
4. B   14.   D 
5. B   15.   A 
6. D   16.   A 
7. B   17.   C 
8. A   18.   C 
9. B   19.   D 
10. A   20.   B 
  
Kisi-kisi soal Post Test 
No Indikator Butir Jumlah 
1 
Memahami pengertian umum 
sensor 
1 1 




10, 15, 19 3 
4 
Memahami penerapan sensor 
dalam kehidupan 
6, 11 2 
5 
Memahami penerapan sensor 
pada lingkungan industri 
14 1 
6 
Memahami tentang sistem 
kendali dan penerapannya 
7, 9, 12 3 
7 
Memahami sistem kendali sensor 
berbasis mikrokontroler 
2, 5, 19,  3 
Total Butir 20 
 
Nama     : ……………………………... 
Kelas / Jurusan : ………… / ………………… 
Hari / Tanggal    : ………… / ………………… 
Waktu     : 40 menit 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda ( X ) pada jawaban yang 
menurut anda benar 
 
1. Apa yang dimaksud dengan sensor?  
a. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah arus menjadi tegangan 
b. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah suatu bentuk energi 
menjadi bentuk energi yang lain  
c. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah tahanan menjadi tegangan 
listrik  
d. Sensor adalah suatu alat yang dapat mengubah energy mekanik menjadi 
listrik 
 
2. Perhatikan gambir di bawah ini: 
 
Berapa persen lebar duty cycle diatas. 
a. 75 %   c.    0 % 
b. 100 %   d.    25 % 
 
3. Untuk mendeteksi jarak, kita dapat menggunakan sensor di bawah ini, kecuali 
… 
a. Ultrasonic  c.   Proximity 
b. Inframerah  d.   FSR 
 
4. Output sensor yang berupa data tegangan analog dapat diolah menjadi output 
digital menggunakan fasilitas mikrokontroler? 
a. I/O   c.   ADC 
b. UART   d.   Interupt 
 
5. Pin pada sensor SRF04 yang berfungsi untuk memicu pembangkitan 
gelombang ultrasonic adalah…. 
a. Trigger  c.   Echo 
b. Analog  d.   Interupt 
 
6. Fungsi sensor ultrasonic jika digunakan pada kehidupan sehari-hari adalah 
sebagai…. 
a. Sensor lampu penerangan jalan 
b. Pengering padi otomatis 
c. Sensor parkir mobil 
d. Pengukuran berat badan 
 
7. Sistem kendali yang kinerjanya memiliki pengaruh terhadap keluarannya, dan 
memiliki umpan balik terhadap proses yang berjalan, termasuk definisi dari… 
a. Sistem kendali Terprogram 
b. Sistem kendali Otomatis 
c. Sistem kendali Loop terbuka 
d. Sistem kendali Loop tertutup 
 
8. Pada sensor garis robot line follower, komponen yang berfungsi sebagai 
media receiver adalah…. 
a. Photodioda   c.    LED 
b. Infra red   d.    Transistor 
 
9. Contoh penggunaan sistem kendali loop terbuka dalam kehidupan sehari-hari 
adalah….  
a. Dispenser 
b. Toaster / pemanggang roti 
c. Kulkas 
d. Smoke detector 
 
10. I.    Mesin cuci  IV.    Toaster 
II.   Dispenser  V.      Tangga berjalan 
III.  Smoke detector VI.     AC 
Dari beberapa contoh di atas, mana sajakah yang merupakan contoh 
pengaplikasian sistem kendali loop tertutup… 
a. I , II , V  c.    II , III , VI 
b. II , IV , V  d.    IV , V , VI 
 
11. Sebuah sensor ultrasonic diketahui kecepatan suara ( V ) = 344 m/s dan waktu 
tempuh gelombang ( t ) dari dipancarkan hingga diterima kembali setelah 
dipantulkan adalah 250 uS. Berapakah jarak antara sensor dengan benda yang 
memantulkan gelombang?? 
a. 0,43 cm  c. 0,043 cm 
b. 43 cm   d. 4,3 cm 
 
12. Sebuah industri ingin mensortir hasil produksi antara logam dan plastik, 
sensor apakah yang dapat mendeteksi antara logam dan plastik? 
a. Sensor Ultrasonic SRF04 
b. Sensor FSR 
c. Sensor MQ-7 
d. Sensor Proximity Induktif 
 
13. Untuk mendeteksi kecepatan putar motor dapat menggunakan sensor…. 
a. Ultrasonic   c.    LM35 
b. Photo-interrupter  d.    Moisture Sensor 
 




Gambar sensor di atas adalah sensor….. 
a. Sensor beban   c.    Sensor kelembaban tanah 
b. Sensor suhu   d.    Sensor jarak 
 
15. Sensor yang memiliki output berupa tegangan analog adalah sebagai berikut, 
kecuali…. 
a. FSR     c.    MMA 7455 Accelero sensor 
b. LM35    d.    Sensor arus ACS712-5A 
16. Perhatikan gambar berikut 
 
Sebuah rotary encoder dengan lubang pencacah sebanyak 36 lubang, 
dipasangkan pada shaft motor DC yang akan dihitung putaran per menitnya. 
Diketahui jumlah cacahan/pulse rotary encoder dalam 1 detik sebanyak 1350. 
Berapakah putaran per menit motor (RPM) DC tersebut? 
a. 2520 RPM   c.    2225 RPM 
b. 2250 RPM   d.    2150 RPM 
 
17. Prinsip kerja dari suatu sensor mengubah besaran panas menjadi tegangan 
listrik adalah… 
a. LDR    c.    Termokopel 
b. FSR    d.    Strain gage 
 
18. Sensor cahaya yang dapat mengubah perubahan besaran optic (cahaya) 
menjadi perubahan tegangan merupakan sensor cahaya jenis…. 
c. Photoconductive  c.    Photoinductive 
d. Photoresistive   d.    Photovoltaic 
 
19. Gambar disamping menunjukan photoresistor  
yang disambung seri dengan resistor 3,3 KΩ. Sinyal 
output dari rangkaian tersebut adalah…..   
a. Sinyal pwm          c.   Sinyal eror  
b. Sinyal analog       d.   Sinyal digital  
 
20. Cara memanipulasi lebar sinyal yang dinyatakan dengan pulsa dalam satu 
periode, untuk mendapatkan tegangan rata-rata yang berbeda disebut ..... 
a. Duty Cycle   c.    PWM 
b. Periode   d.    Frekuensi 
 
KUNCI JAWABAN PRE TEST : 
1. B   11.   D 
2. D   12.   D 
3. A   13.   B 
4. C   14.   C 
5. A   15.   C 
6. C   16.   B 
7. D   17.   C 
8. A   18.   D 
9. B   19.   B 
10. C   20.   C 
  
Kisi-kisi soal Pre Test 
No Indikator Butir Jumlah 
1 
Memahami pengertian umum 
sensor 
1 1 
2 Memahami prinsip kerja sensor 






5, 8, 19 3 
4 




Memahami penerapan sensor 
pada lingkungan industri 
12 1 
6 
Memahami tentang sistem 
kendali dan penerapannya 
7, 9, 10 3 
7 
Memahami sistem kendali sensor 
berbasis mikrokontroler 
2, 4, 20 3 
Total Butir 20 
 
MODUL PRAKTIKUM 




TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI 
SMK NEGERI 2 PENGASIH 
 
 
 Modul Sensor Ultrasonic HC-SR04 
 Modul Sensor Suhu LM35 
 Modul Sensor Gas MQ-7 
 Modul Sensor Beban FSR 
 Modul Sensor Rotary LG JT02 
 Modul Sensor Kelembaban Tanah 
 
 








Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
 Syukur Alhamdulillah, penyusun panjatkan kehadirat ALLAH SWT yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis berhasil menyusun “Modul Praktikum Sensor dan 
Aktuator”. Modul Pembelajaran ini merupakan bahan ajar pada kegiatan praktikum mata 
pelajaran Piranti Sensor dan Aktuator yang digunakan sebagai panduan teori dan praktikum 
peserta diklat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada program keahlian Teknik Elektronika 
Industri. 
 Modul Praktikum Sensor dan Aktuator merupakan satu kesatuan dengan Trainer Kit 
Sensor sebagai media pembelajaran pada praktikum sensor dan aktuator. Modul bahan ajar 
praktikum ini berisi pengetahuan, pengenalan, dan penggunaan konsep dasar sensor dan 
kendali. Terdiri dari berbagai macam sensor dan memiliki sistem kendali sederhana yang 
digunakan untuk membantu siswa dalam memahami konsep penggunaan sensor dan kendali 
dalam sistem otomasi industri.  
 Penyusun menyadari banyaknya kekurangan dalam penyusunan modul ini, sehingga 
saran dan masukan yang membangun sangat diharapkan. Semoga modul pembelajaran ini 
banyak memberikan manfaat. 
 
Wassalamu’alaikum, Wr. Wb. 




        Penyusun, 
 








HALAMAN SAMPUL  ........................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR  ..........................................................................................................  ii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................................  iii 
 
I. PENDAHULUAN  .........................................................................................................  1 
A. Deskripsi  ..................................................................................................................... 1 
B. Metode Praktikum  ...................................................................................................... 1 
C. Petunjuk Penggunaan Modul  ..................................................................................... 2 
D. Tujuan Akhir ................................................................................................................ 3 
E. Kompetensi  ................................................................................................................. 4 
II. PEMBELAJARAN  ........................................................................................................  5 
A. Konsep Dasar Sensor dan Sistem Kendali  .................................................................. 5 
1. Pengertian Sensor ................................................................................................. 5 
2. Pengertian Sistem Kendali  .................................................................................... 5 
3. Latihan  .................................................................................................................. 7 
B. Praktikum Pengenalan dan Pengendalian Sensor  ...................................................... 8 
1. Sensor Suhu (LM35) .............................................................................................. 8 
2. Sensor Jarak (Ultrasonic HC-SR04)  ....................................................................... 12 
3. Sensor Kelembaban Tanah (Soil Moisture Sensor) ................................................ 19 
4. Sensor Rotary (Phototinterrupter LG-JT02)  .......................................................... 23 
5. Sensor Gas Karbon Monoksida (MQ-7)  ................................................................ 29 
6. Sensor Beban (Force Sensitive Resistor / FSR)  ...................................................... 33 
III. PENUTUP  ..................................................................................................................  37 
 
  




A. Deskripsi  
Modul Pembelajaran Praktikum Sensor dan Kendali merupakan satu 
kesatuan dengan Trainer Kit Sensor sebagai media pembelajaran pada praktikum 
materi ajar sensor dan aktuator. Modul praktikum ini berisi pengetahuan, 
pegnenalan, dan penggunaan tentang konsep dasar sensor dan kendali. Terdiri dari 
berbagai macam sensor dan memiliki sistem kendali sederhana yang digunakan 
untuk membantu siswa dalam memahami konsep penggunaan sensor dan kendali 
dalam dunia industri. 
Modul ini menekankan pada penguasaan ilmu otomasi industri yang 
mencakup tentang pengetahuan dasar tentang sensor dan sistem kendali. Dengan 
menguasai pembelajaran pada modul ini, diharapkan peserta didik dapat 
menguasai materi Piranti Sensor dan Aktuator. 
 
B. Metode Praktikum  
Pola yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah pola kegiatan yang 
didasarkan pada prinsip mengaplikasikan konsep dalam praktek. Pelaksanakan 
praktikum yang disadari dengan benar alasan dan tujuannya sehingga tidak 
menjadi beban bagi peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu melaksanakan 
praktikum dengan penuh kesadaran dan kehati-hatian dengan mengerti betul 
tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam praktikum. Secara umum sistematika 
praktikum mata pelajaran Sensor dan Aktuator ini dapat dijelaskan dengan skema 













 iii   
 
Setelah melaksanakan kegiatan praktikum setiap peserta didik diwajibkan 
mengkonsultasikan hasil praktikumnya kedalam laporan sementara baik secara 
perorangan/kelompok. Hasil dari konsultasi kemudian tiap peserta diklat 
diwajibkan membuat analisis hasil praktikum yang telah dilakukan dan dituangkan 
kedalam laporan. Setiap laporan dikumpul pada kegiatan praktikum selanjutnya. 
Dan sistematika laporan praktikum minimal adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan 
2. Teori Singkat/Dasar Teori 
3. Alat dan Bahan 
4. Analisis Praktikum 
5. Kesimpulan 
 
C. Petunjuk Penggunaan Modul 
A. Petunjuk Bagi Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dan berinteraksi 
dengan sumber belajar yang dapat digunakan, karena itu harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Langkah – langkah belajar : 
1) Persiapkan alat dan Bahan 
2) Menggunakan sistem keselamatan kerja yang benar. 
3) Bekerja secara kelompok untuk pekerjaan yang kompleks 
4) Melakukan diskusi tentang hal-hal yang akan dilakukan dalam 
mempraktikan materi modul. 
5) Bacalah dengan seksama uraian materi pada setiap kegiatan belajar. 
6) Cermatilah langkah-langkah kerja pada setiap kegiatan belajar sebelum 
mengerjakan, bila belum jelas tanyakan pada instruktur. 
7) Jangan menghubungkan alat ke sumber tegangan secara langsung 
sebelum disetujui oleh instruktur. 
8) Kembalikan semua peralatan praktik yang digunakan. 
b. Perlengkapan  yang harus dipersiapkan  
  Guna menunjang keselamatan dan kelancaran kegiatan praktikum, 
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maka persiapkanlah seluruh perlengkapan yang diperlukan. Beberapa 
perlengkapan yang harus dipersiapkan adalah : 
1) Pakaian Kerja (wear pack). 
2) Trainer Kit Sensor. 
3) Modul Praktikum Sensor dan Aktuator. 
4) Alat Ukur seperti Multimeter, dan Oscilloscope. 
c. Hasil Pembelajaran 
Hasil pembelajaran peserta didik yang akan dicapai setelah selesai 
mengikuti modul ini adalah peserta didik mampu memahami dan 
menjelaskan prinsip kerja tiap – tiap sensor. Peserta didik mampu 
merencanakan kendali otomatis dengan menggunakan sensor sebagai 
input. Peserta didik mampu memahami perbedaan antara sistem kendali 
terbuka dan tertutup. 
B. Peran Guru 
a. Membantu peserta didik dalam merencanakan proses belajar. 
b. Membimbing peserta didik melalui tugas – tugas pelatihan yang 
dijelaskan dalam tahap belajar. 
c. Membantu peserta didik dalam memahami konsep, praktik baru, dan 
menjawab pertanyaan peserta diklat mengenai proses belajar. 
d. Membantu peserta didik untuk menentukan dan mengakses sumber 
tambahan lain yang diperlukan untuk belajar. 
e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan 
f. Merencanakan seorang ahli/pendamping guru dari tempat kerja untuk 
membantu jika diperlukan. 
D. Tujuan Akhir 
Setelah pembelajaran praktikum ini, diharapkan Peserta diklat dapat 
memahami karakteristik setiap sensor, memahami cara kerjanya, serta 
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Modul Praktikum Pembelajaran ini merupakan modul untuk mata pelajaran 
Sensor dan Aktuator dengan uraian kompetensinya dijabarkan sebagai berikut : 
Mata Pelajaran : Sensor dan Aktuator 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
1.1. Mendeskripsikan piranti 
pendeteksi posisi 
1.2. Mengartikulasikan aplikasi sensor 
posisi 
1.3. Menetukan kondisi operasi sensor 
posisi 
1.4. Men-set up sensor posisi 
 Sensor Posisi 
- potensiometer 




2.1. Mendeskrisikan piranti pendektesi 
kecepatan sudut 
2.2. Mengartikulasi aplikasi sensor 
kecepatan sudut 
2.3. Menentukan kondisi operasi 
sensor kecepatan sudut 
2.4. Men-set up sensor kecepatan 
sudut 
 
 Sensor kecepatan sudut 
 - optical tachometer 
- toothed-rotor tachometer 
- direct tachometer 
- Photointerrupter 
3.1. Mendeskripsikan piranti 
pendeteksian bebanmekanik 
3.2. Mengartikulasi aplikasi sensor 
beban 
3.3. Menentukan kondisi operasi 
sensor beban mekanik 
3.4. Men-set up sensor beban 
 Sensor beban (Load) 
- strain gauge 
- semiconductor force sensor 
4.1. Menganalisis piranti pendeteksi 
tekanan 
4.2. Mengartikulasi piranti pendeteksi 
tekanan 
4.3. Menguji kondisi operasi sensor 
tekanan. 
4.4. Men-set up sensor tekanan 
 
 Sensor tekanan 
- bourdon tube 
- bellow 
- semiconductor pressure sensor 
 
5.1 Menganalisis piranti pendeteksi  
suhu 
5.2 Mengartikulasi sensor suhu 
5.3 Menguji kondisi operasi sensor 
suhu 
5.4 Men-setup sensor suhu. 
 
 Sensor suhu 
- bimetal 
- thermocouple 












Lampiran 6. Hasil Penelitian 
DAFTAR ABSENSI SISWA 
No. No. Induk 
Nama  Pertemuan 
Nil. 
Obs 
I II Nilai III IV Nilai 
1 15965 Abdul Aziz Tohir 65 √ √ 77 √ √ 77 
2 15966 Aditya Fajar Kristanto 85 23 √ 80 √ √ 77 




80 √ √ 75 √ √ 
89 
5 15969 Alifah Hidayati 65 √ √ 85 √ √ 78 
6 15970 Devy Wulandary 85 √ √ 80 √ √ 81 
7 15971 Dimas Budi Prasetyo 70 √ √ 77 √ √ 84 
8 15972 Doni Pramana 65 √ √ 75 √ √ 60 
9 15973 Dwi Ardiyanto 65 √ √ 80 √ √ 80 
10 15974 Eva Dwi Anggraini 75 √ √ 87 √ √ 80 
11 15975 Fajar Perdana Nuripto 75 30 √ 60 √ √ 83 
12 15976 Febria Nur aziz 77 √ √ 80 √ √ 88 
13 15977 Gilang Ramadhan 80 30 √ 70 √ √ 84 
14 15978 Jahid Nur Wachidin 60 √ √ 77 √ √ 90 
15 15979 Kurnia Adi Putratama 65 √ √ 77 √ √ 90 
16 15980 Marwanto 70 √ √ 75 √ √ 79 
17 15981 Maulana Mahmud 75 √ √ 75 √ √ 88 
18 15982 Muhammad Nafiudin 85 √ √ 75 √ √ 80 
19 15983 Na’imun Unsy 80 30 √ 70 √ 8.30 60 
20 15984 Nanang Yulianto 80 √ √ 70 √ √ 84 
21 15985 Nofita Sari 70 √ √ 82 √ √ 86 




80 √ √ 85 √ √ 
78 
24 15988 Ragil Auriyan 80 √ √ 75 √ √ 85 
25 15989 Rifqi Fauzi Prihatmaja 70 √ √ 75 √ √ 70 
26 15990 Robby Kristanto 80 30 √ 75 √ √ 77 
27 15991 Shahna Marul Latifah 70 √ √ 80 √ √ 82 
28 15992 Siti Fatimathu Zahra 75 √ √ 80 √ √ 86 
29 15993 Sugiyanto 80 √ √ 80 √ √ 79 
30 15994 Syarif Hidayat 75 √ √ 90 √ √ 78 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MIND MAPPING 




Kriteria Pengamatan Hasil 
1 Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar √ 
2 Guru memberi salam dan mengajak berdoa √ 
3 Guru mempresensi siswa √ 
4 Guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalam pelajaran √ 
5 Guru menjelaskan penggunaan mind mapping pada siswa √ 
6 Guru menyampaikan tujuan dan cangkupan materi pelajaran √ 
7 Guru memberikan apersepsi kepada siswa. √ 
8 Guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan metode mind mapping. √ 
9 Guru meminta siswa untuk memperhatikan dan mencatat hal-hal yang penting 
dengan mengaplikasikan mind mapping pada catatanya. 
√ 
10 Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam materi pelajaran serta 
memperhatikan hasil mind mapping siswa. 
 
11 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya secara bebas.  
12 Guru membentuk kelompok-kelompok untuk setiap siswa. √ 
13 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk didiskusikan. √ 
14 Guru mengarahkan siswa untuk bekerja secara berkelompok dan berdiskusi.  
15 Guru mempersilahkan siswa presentasi hasil diskusi dalam bentuk mind mapping. √ 
16 Guru mendorong semua murid untuk berperan aktif memetakan ide setiap kelompok 
dan mengerti pemetaan ide kelompok lainnya. 
 
17 Guru memberikan tes pada akhir siklus. √ 
18 Guru bersama siswa membuat kesimpulan. √ 
19 Guru memberikan tugas dan memberitahu materi selanjutnya. √ 
20 Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan memberi salam penutup. √ 
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